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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Terbentuknya Perpustakaan dengan mengacu kepada Peraturan Daerah
(PERDA) Provinsi Kepulauan Riau Nomor 08 tahun 2005 tanggal 24 Oktober
2005 tentang pembentukan struktur Organisasi dan Tata Kerja yang berbentuk
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah dan mulai aktif pada tanggal 28 Februari
2006 sesuai dengan amanah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2002 bahwa Pusat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau berkedudukan
di Tanjungpinang. Dari SOTK Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah yang
berdasarkan Perda Provinsi Nomor 08 Tahun 2005 kemudian mengacu pada Perda
Perubahan Nomor 09 tahun 2008 tanggal 20 November 2008 berubah menjadi
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Kepulauan Riau kemudian
mengacu Perda No. 7 Tahun 2016 ditetapkan November 2016 tentang
pembentukan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Kepulauan Riau,
berubah menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau.

Perpustakaan Daerah (Perpusda) Provinsi Kepri ini dibangun dengan visi
untuk mewujudkan masyarakat Kepulauan Riau yang berbudaya Melayu, gemar
membaca dan sadar arsip, sedangkan Misi dari Perpustakaan Provinsi Kepri
adalah Pembinaan Perpustakaan dan Arsip, meningkatkan budaya gemar
membaca serta pelayanan melalui system informasi, komunikasi dan kesetaraan
meningkatkan sarana dan prasarana serta Sumber Daya Manusia (SDM)

Perpustakaan dan Arsip yang professional.

56
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan

Jabatan Fungsional

Pustakawan | ATrsiparis

SEKRETARIS

Sub Bagian
Perencanaan dan
Keuangan

Seksi pembinaan dan Seksi Pembinaan OPD, Seksi Pelayanan dan
Pengembangan Perusahaan, Kerjasama
Perpustakaan dan ORMAS/ORPOL, Perpustakaan
Otomasi Masyarakat dan
Lembaga Pendidikan
serta Pembinaan SDM
Seksi Pengembangan Kearsipan Seksi Pelayanan
dan Pengolahan Bahan Kearsipan
Perpustakaan dan - ;
Deposit Seksi Pengolahan Arsip
Seksi Konservasi dan
Seksi pengembangan Seksi Penyelamatan dan Alih Media, Alih
Pembudayaan Pendayagunaan Arsip Bahasa Perpustakaan
Kegemaran Membaca dan Arsip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




5273 pf

Dari bagan struktur diatas dapat diketahui Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau di pimpin oleh seorang Kepala Dinas sebagai
pimpinan tertinggi. Kepala Dinas memiliki tugas melaksanakan urusan
perpustakaan dan kearsipan di daerah propinsi serta melaksanakan tugas
dekonsentrasi dan tugas pembantuan yang diserahkan oleh Gubernur sesuai
dengan ruang lingkup tugasnya. Dalam melaksanakan tugasnya kepala dinas
membawahi sekretariat, Kelompok jabatan fungsional, dan 3 bidang serta UPT

yang terletak di Kota Batam.

IV.1 Bidang Sekretariat

Sekretariat dipimpin oleh sekretaris yang membawahi sub Bagian
Perencanaan dan Keuangan dan Sub Bagian umum dan Kepegawaian. Jabatan
fungsional merupakan kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak seorang pegawai negeri sipil dalam suatu satuan organisasi
yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan keterampilan
tertentu serta bersifat mandiri. Bagian sekretariat mempunyai melaksanakan
penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian dalam
perencanaan, evaluasi, pelaporan keuangan, kepegawaian, tata laksana, umum dan
perlengkapan. Bidang Sekretariat dibagi menjadi dua bagian sub bidang diantara :

a. Sub Bagian Perencanaan dan keuangan
Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan program dan kegiatan pendataan, pelaporan,
perbendaharaan, pengelolaan administrasi dan pertanggung-jawaban

keuangan.
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b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas mengkoordinasikan
pelaksanaan pengelolaan administrasi ketatausahaan, kepegawaian, rumah

tangga dan perlengkapan.

IV.2 Bidang Pengembangan Perpustakaan, Deposit dan Pembudayaan Kegemaran
Membaca
Bidang Pengembangan Perpustakaan, Deposit dan Pembudayaan
Kegemaran Membaca mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan dan
mengendalikan pelaksanaan pengembangan perpustakaan, deposit koleksi, dan
pemudayaan kegemaran membaca. Tupoksi bidang ini diantaranya : (1). Penilaian
angka kredit pustakwan, koordinasi pengembangan pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan; (2). Pelaksanaan deposit meliputi penghimpunan, pengelolaan
pendayagunaan karya cetak dan karya rekam, penyusunan bibliografi daerah dan
catalog induk daerah; (3). Pelaksanaan pengembangan koleksi dan pengolahan
bahan perpustakaan meliputi seleksi, pengadaan bahan perpustakaan,
inventarisasi, pengembangan koleksi daerah ( local content), kajian kebutuhan
pemustaka, deskripsi bibliografi, klasifikasi, verifikasi, validasi dan pemasukan
data ke pangkalan data; (4). Pelaksanaan pengembangan pembudayaan kegemaran
membaca, koordinasi, pemasyarakatan/sosialisasi dan bimbingan teknis serta
evaluasi kegemafan membaca. Bidang Pengembangan Perpustakaan, Deposit dan

pembudayaan Kegemaran Membaca membawahi tiga Seksi diantaranya :
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a. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Peri:)ustakaan dan Otomasi
Seksi Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan dan Otomasi
mempunyai tugas merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan perpustakaan dan otomasi.

b. Seksi Pengembangan dan Pengolahan Bahan Perpustakaan dan Deposit
Seksi Pengembangan dan pengolahan Bahan Perpustakaan dan Deposit
mempunyai tugas merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan
pengembangan dan pengolahan bahan perpustakaan dan deposit.

c. Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca
Seksi Pengembangan. Pembudayaan Kegemaran Membaca mempunyai
tugas merencanakan, mengkoordinasikan dan pengendalian pelaksanaan
pengembangan perpustakaan dan pembudayaan membaca, pengkajian minat
baca, sosialisasi minat baca dan evaluasi pembudayaan kegemaran

membaca.

IV.3 Bidang Penyelenggaraan Kearsipan
Bidang Penyelenggaraan Kearsipan mempunyai tugas merencanakan,
mengkoordinasikan, dan mengendalikan penyelenggaraan kearsipan meliputi
pembinaan, pengelolaan, penyelamatan dan pendayagunaan arsip. Bidang
penyelengaraan Kearsipan membawabhi tiga Seksi diantaranya : -
a. Seksi pembinaan OPD, Perusahaan, ORMAS/ORPOL, Masyarakat daﬁ
Lembaga Pendidikan serta pembinaan SDM Kearsipan
Seksi pembinaan OPD, Perusahaan, ORMAS/ORPOL, Masyarakat dan
Lembaga Pendidikan serta pembinaan SDM Kearsipan mempunyai tugas

melaksanakan bimbingan supervise, dan knsultasi pelaksanaan kearsipan
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pada OPD dan Lembaga Kearsipan Daerah Kab/Kota, melaksanakan
bimbingan kearsipan, dan pelaksanaan bimbingan teknis dan peningkatan
kemampuan teknis tenaga kearsipan.

b. Seksi Pengelolaan Arsip
Seksi  Pengelolaan  Arsip mempunyai tugas  merencanakan,
mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan arsip seperti melaksanakan
identifikasi arsip vital, melaksanakan pemindahan dan penataan arsip.

c. Seksi penyelamatan dan Pendayagunaan Arsip
Seksi penyelamatan dan Pendayagunaan Arsip mempunyai tugas
merencanakan, mengkoordinasikan pelaksanaan penyelamatan arsip dan
pendayagunaan arsip seperti melaksanakan perlindungan arsip, pengamanan

arsip, penyelamatan arsip, dan penelusuran arsip ke daerah-daerah.

IV.4 Bidang Layanan Perpustakaan dan Kearsipan

Bidang Layanan Perpustakaan dan Kearsipan mempunyai tugas
merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan layanan
perpustakaan dan kearsipan seperti layanan sirkulasi, rujukan literasi informasi,
bimbingan pemustaka dan layanan ekstensi (perpustakaan keliling) promosi
layanan, kajian pemustaka, kerjasama antar perpustakaan dan membangun
jejaring perpustakaan. Bidang Layanan Perpustakaan dan Kearsipan membawahi
tiga seksi diantaranya :

a. Seksi Pelayanan dan Kerjasama Perpustakaan
Seksi Pelayanan dan Kerjasama Perpustakaan mempunyai tugas

merencanakan, mengkoordinasikan dan pengendalian pelayanan dan kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




643273.pdf

sama perpustakaan seperti menyelenggarakan layanan perpustakaan dengan
Perangkat Daerah, BUMD, Instansi terkait dan masyarakat. Melaksnakan
promosi layanan perpustakaan, bimbingan kepada pemustaka dan
melkasanakan pengembangan dan pengelolaan kerjasama jejaring
perpustakaan.

b. Seksi Pelayanan Kearsipan
Seksi pelayanan kearsipan mempunyai tugas melaksanakanpenyajian arsip

. menjadi informasi, melaksanakan layanan arsip dinasmis dan statis,

! melaksanakan jasa penyimpanan arsip serta melaksanakan pengelolaan jasa
sitem dan penataan arsip.

c. Seksi Konservasi, Alih Media, dan Alih Bahasa Perpustakaan dan Arsip
Seksi Konservasi, Alih Media, dan Alih Bahasa Perpustakaan dan Arsip
mempunyai tugas melaksankan fumigrasi bahan perpustakaan dan arsip,
melaksanakan pendjilidan dan perbaikan bahan perpustakaan dan arsip,
melaksanakan alih media dan alih bahasa perpustakaan dan arsip,
melaksanakan perekaman, pencucian, penduplikasian dan penempelan
identitas pada micro film/digital, dan melaksanakan penataan perpustakaan

dan arsip.

B. Hasil dan pembahasan
Dewasa ini jarang kita temukan pelajar yang gemar membaca. Mengisi
ruang waktu yang luang untuk membaca. Keberadaan dan pentingnya

perpustakaan sudah diakui dikalangan masyarakat secara luas. Perpustakaan

merupakan salah satu sarana pelestari bahan pustaka sebagai hasil budaya dan

mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




§$273.pdf

kebudayaan dalam rangka mencerdaskan pembangunan nasional. Dalam kerangka
pembangunan karakter suatu bangsa, kecerdasan mutlak diperlukan.

Perpustakaan merupakan salah satu dimensi dalam sistem pendidikan yang
selama ini ini kiranya kurang mendapat perhatian yang semestinya, mengingat
perannya yang sangat strategis dalam menunjang upaya mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Perpustakaan kadang diperankan dalam posisi marginal
dibanding aspek pendidikan lainnya. Perpustakaan kadang dikelola secara kurang
profesional dengan SDM, sarana prasarana, bahan pustaka, bahkan dana yang
serba terbatas. Hal ini tentu tidak akan membawa pada terwujudnya visi dan misi
penyelenggaraan perpustakaan. Salah satu tugas yang harus diemban oleh
perpustakaan adalah meningkatkan minat baca masyarakat yang secara jangka
panjang diharapkan dapat mendorong dan mempercepat terwujudnya budaya baca
pada masyarakat.

Minat baca merupakan suatu ketertarikan untuk dapat mengartikan atau
menafsirkan media kata-kata dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Dengan adanya minat baca dapat mendorong seseorang untuk giat
memperluas pengetahuannya. Semakin tinggi minat baca pada diri seseorang
semakin tinggi pula hasil belajar yang diterimanya, sehingga diharapkan dapat
mencapai tujuan belajar optimal.

Minat baca pada seseorang tidak dapat tumbuh begitu saja secara instan,
tetapi melalui proses yang panjang dan tahapan perubahan yang muncul secara
teratur dan berkesinambungan. Seseorang yang memiliki minat baca dalam
dirinya akan memiliki gairah atau kecenderungan untuk melihat serta memahami

isi dari apa yang ditulis, baik dengan dilafalkan atau mengeja apa yang ditulis atau
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hanya dalam hati. Disertai dengan perasaan senang karena merasa ada
kepentingan terhadap hal tersebut. Oleh karenanya minat baca sangat penting bagi
perkembangan seseorang.

Pengembangan minat baca seseorang selamanya tidak akan berjalan
mulus, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Untuk menciptakan
masyarakat yang mencintai perpustakaan perlu dilakukan beberapa langkah
kegiatan intern maupun ekstern, yaitu pembenahan perpustakaan dari dalam
secara komprehensif, kemudian melakukan aksi keluar antara lain dengan
pemasyarakatan kegiatan-kegiatan perpustakaan dan minat baca untuk mendorong
tercipatanya masyarakat yang mempunyai kemampuan literasi tinggi.

Perpustakaan Umum Provinsi Kepulauan Riau adalah perpustakaan yang
diselenggarakan oleh dana pemerintah dengan tujuan melayani masyarakat.
Kerakteristik mendasar yang dimiliki oleh Perpustakaan Umum Provinsi
Kepulauan Riau diatur oleh sebuah badan untuk melayani kepentingan umum.
Perpustakaan umum terbuka untuk semua dan setiap anggota masyarakat dapat
mengakses koleksi. Perpustakaan Umum Provinsi Kepulauan Riau merupakan
tempat kegiatan yang banyak dikunjungi masyarakat untuk mendapatkan
informasi. Dengan adanya perpustakaan daerah yang sudah difasilitasi dengan
berbagai jenis buku maupun sumber belajar lainnya diharapkan mampu
meningkatkan minat baca mahasiswa khususnya dalam memanfaatkan
perpustakaan daeran sebagai sumber belajar dan informasi yang dibutuhkan
melalui tekhnologi.

Untuk menjalankan misi Perpustakaan yaitu salah satunya adalah

mewujudkan pemasyarakatan perpustakaan dalam rangka peningkatan minat baca
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masyarakat, maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau

harus memiliki strategi:

1. Dimensi Keterlibatan Mahajemen Puncak
Dimensi ini ialah bahwa keputusan tersebut menyangkut seluruh segi
organisasi. Dimana pimpinan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kepulauan Riau
membuat keputusan yang dapat meningkatkan minat baca pada masyarakat
Provinsi kepulauan Riau. Hal ini dapat dilihat dari indikator :

a. Pimpinan evaluasi pekerjaan yang mendukung perbaikan pada Dinas

Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau

Pertanyaan yaitu apakah pimpinan selalu melakukan evaluasi hasil kerja
pegawai dijawab oleh informan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau yang bernama AH, beliau mengatakan :

“Ya. Mereka selalu melaporkan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini dilakukan
saat rapat evaluasi kerja, dalam laporan saya akan mengevaluasi apa yang
terjadi dilapangan, seperti fasilitas apa yang harus saya tambahkan agar
masyarakat lebih tertarik datang kesini. Saya selalu menampung banyak
masukan agar menjadi pedoman perbaikan kami kedepannya. Yang paling
banyak adalah masalah pelayanan, sarana dan prasarana seperti jaringan wifi

yang lambat, serta kurang bervariasinya judul buku.” (Wawancara, Senin 3
April 2017).

Dalam era teknologi informasi yang sedang kita alami saat ini, masyarakat
tidak perlu repot datang ke perpustakaan untuk mencari literatur yang mereka
inginkan. Mereka cukup mendatangi warnet dan mencari literatur di search
engine. Meluasnya pemakaian internet jelas menjadi tantangan tersendiri bagi
perpustakaan, oleh sebab itu keberadaan Internet di dalam perpustakaan

diharapkan dapat menjadi daya tarik masyarakat untuk datang ke perpustakaan.
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Suatu produk dikatakan berkualitas apabila dapat memberikan kepuasan
sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai dengan apa yang diharapkan
konsumen atas suatu produk. Jadi sudah jelas bahwa untuk meningkatkan
pengunjung, perpustakaan harus memiliki keunggulan selain menyediakan
internet, perpustakaan harus menyediakan referensi berupa buku. Selain
menyediakan layanan internet, di perpustakaan harus memberikan layanan
referensi yang tidak dapat diakses oleh para pengguna internet, baik karena belum
ada digitalisasi, maupun masalah hak kopi. Contoh referensi ini adalah teks-teks
kuno, buku teks pelajaran/perkuliahan, tulisan fiksi, dan lainnya. Disamping itu,
penggunaan computer masih terbatas pada kalangan perkotaan dan harga
komputer yang masih relatif mahal untuk setiap kepala keluarga menjadi ganjalan
tersendiri. Harusnya hal-hal tersebut menjadi pertimbangan perbaikan agar
perpustakaan tetap diminati. Pertanyaan yang sama dijawab oleh informan
Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau yaitu YI,
beliau mengatakan :

” Masing-masing kepala seksi mempunyai laporan yang akan dilaporkan dan
dipertanggungjawabkan kepada pimpinan. Dan pimpinan memeriksa laporan
tersebut pada saat rapat evaluasi kerja, hanya saja biasanya laporan ini jarang
sekali diberikan tepat waktu sehingga pemimpin lambat mengetahwi apa saja
yang harus diperbaiki di sini, jadi kalau masyarakat melihat seolah-olah kami
tidak tanggap terhadap perbaikan yang diharapkan masyarakat” (Wawancara,
Selasa 4 April 2017)

Berdasarkan informan diatas maka dapat dianalisa bahwa salah satu
strategi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau adalah
melakukan evaluasi terhadap kinerja yang ada di kantor ini agar pemimpin dapat
memperbaiki apa yang harus di lengkapi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kepulauan Riau. Untuk melihat sudah sejauh mana tujuan dari Dinas
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Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau berjalan, akan tetapi
melihat kenyataannya rapat evaluasi masih jarang dilakukan oleh pimpinan
perpustakaan. Perlu agenda khusus secara teratur mengenai rapat evaluasi dengan
tujuan setiap permasalahan yang ada dapat segera teratasi. Evaluasi kinerja adalah
suatu metode dan proses penilaian dan pelaksanaan tugas seseorang atau
sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi
sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu. Evaluasi
kinerja merupakan cara yang paling adil dalam memberikan imbalan atau
penghargaan kepada pekerja.

Evaluasi kinerja menurut Leon C. Mengginson dalam A.A Anwar Prabu
Mangkunegara (2014:10) adalah penilaian prestasi kerja (performance appraisal)
adalah suatu proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan apakah seorang
karyawan melakukal} pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Selanjutnya Andrew E. Sikula dalam A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2014:10)
mengemukakan bahwa penilaian pegawai merupakan evaluasi yang sistematis
dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan. Penilaian dalam
proses penafsiran atau penentuan nilai, kualitas atau status dari beberapa objek
ataupum sesuatu (barang). Dari bebarapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa evaluasi kinerja adalah penilaian secara sistematis untuk mengetahui hasil
pekerjaan dan kinerja pada suatu organisasi.

Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk menjamin pencapaian sasaran dan
tujuan organisasi dan juga untuk mengetahui posisi suatu organisasi dan tingkat
pencapaian sasaran, terutama untuk mengetahui bila terjadi keterlambatan atau

penyimpangan supaya segera diperbaiki, sehingga sasaran atau tujuan tercapai.
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Hasil evaluasi kinerja individu dapat dimanfaatkan untuk banyak penggunaan
Informan berinisial Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau yaitu YH juga mengatakan :

”Disni kan tersedia penerimaan saran dan kritik dari pengunjung baik secara
online maupun melalui kotak saran, maka pengunjung bisa saja melaporkan
atau memberikan ide-ide untuk perbaikan perpustakaan. Kemudian akan di
bahas minimal dalam rapat evaluasi kerja yang dilaksanakan setiap triwulan
sekali sebagai bahan perbaikan” (Wawancara, Selasa 4 April 2017).
Berdasarkan wawancara dengan informan diatas maka dapat dianalisa
bahwa evaluasi sangat dibutuhkan karena dari evaluasi kepala Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau mengetahui keberhasilan kegiatan yang
mereka lakukan. Akan tetapi pada kenyataannya evaluasi sangat jarang sekali
dilakukan dalam setahun evaluasi hanya dilakukan 2 sampai 3 kali dalam setahun/
pertriwulan dilakukan. Untuk melihat sejauh mana keberhasilan kegiatan itu
terealisasi dibutuhkan evaluasi secara bertahap bahkan jika diperlukan evaluasi
dilakukan dalam sebulan/2 bulan sekali, kenapa hal ini diperlukan mengingat
dalam meningkatkan minat baca banyak sekali hambatan-hambatan yang harus
segera di perbaiki. Kembali ditambahkan oleh informan Pengunjung TA ia
mengatakan bahwa :
” Selama saya menjadi pengunjung ada hal-hal yang memang langsung saya

sampaikan melalui kotak saran, seperti wifi yg lambat dan buku yang kadang-
kadang memang tidak relevan lagi.”. (Wawancara, Kamis 6 April 2017).

Selanjutnya jawaban diperoleh dari informan Pengunjung perpustakaan
berinisial AD Ia mengatakan:
“saya lihat memang dalam perbaikan perpustakaan ini termasuk sudah cukup

baik, walaupun masih banyak kekurangan yg terjadi d lapangan, hal ini dapat
dilihat dari setiap tahunnya dilakukan perbaikan dan penambahan sarana dan
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prasarana walaupun tidak menjamin tingkat pengunjung semakin baik .”
(Wawancara, Kamis 6 April 2017)

Setelah dilakukan observasi dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau selama ini sudah berusaha
memperbaiki permasalahan yang dilapangan berkaitan dengan keinginan
pengunjungan, untuk evaluasi kerja seperti pemeriksaan laporan hasil kerja juga
sudah dilaksanakan walaupun belum secara rutin dan belum pernah ditinggalkan
oleh kepala dinas mulai dari laporan kegiatan. Jika pimpinan tidak dapat berada
ditempat maka seharusnya pimpinan selalu meminta laporan hasil kerja kepada
pegawainya. Hal ini di lakukan agar pimpinan dapat mengkontrol kegiatan atau
pekerjaan yang dikerjakan bawahannya. Hal ini belum terlaksana dengan baik
pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau.

Wawancara dilakukan kepada warga yang berada dekat dengan lokasi
perpustakaan namun mengakui bahwa jarang sekali datang untuk membaca di
perpustakaan daerah, informan tersebut berinisial GP berikut petikan wawancara
yang dilakukan :

“saya rasa kantor yang bagus saja tidak bisa membuat masyarakat
kemudian tertarik membaca di perpustakaan, mereka perlu perbaikan
seperti memahami apa yang diinginkan masyarakat, seperti masalah
pelayanan dan masalah koleksi buku harus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat” (Wawancara, Jumat 7 April 2017).

Menurut Sutarno (2006:27) Koleksi Perpustakaan merupakan salah satu
faktor atas bangkitnya minat baca karena dari koleksi bacaan muncul rasa
ketertarikan, kegemaran, hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan

membaca. Berseminya budaya baca adalah kebiasaan membaca, sedangkan
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kebiasaan membaca terpelihara dengan tersedianya koleksi yang baik, menarik,

memadai, baik jenis, jumlah maupun mutunya.

Hal ini kemudian ditambahkan oleh masyarakat lainnya yang bahkan tidak
pernah ke perpustakaan daerah RS, berikut petikan wawancara yang dilakukan

”sekarang semuanya sudah mudah, lihat saja di internet, mau cari apa saja

ada, jadi memang menurut saya perpustakaan harus punya strategi khusus

untuk meningkatkan minat baca masyarakat™ (Wawancara, Jumat 7 April

2017)

Melihat dari fenomena rendahnya minat membaca dan peran strategis
perpustakaan, maka organisasi harus menentukan  segmen pengunjung
perpustakaan. Segmentasi ini bukannya berarti membatasi pengunjung
perpustakaan, justru dengan segmen masyarakat yang jelas, Pengelola
perpustakaan bisa mengambil membuat gambaran dan program detail mengenai
peningkatan kualitas pelayanan dan isi perpustakaan, menentukan tata ruang,
letak pemilihan bacaan dan seterusnya. Namun yang terpenting adalah Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau selalu tanggap
memperbaiki permasalahan yang menghambat minat pengunjung untuk datang ke

perpustakaan.

Adanya pengawasan yang dilakukan pimpinan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepualau Riau

Berdasarkan fakta dari observasi bahwa pemimpin dalam kegiatan
pengawasan tidak hanya membaca laporan-laporan atau mendengar keluhan saja
tetapi juga turun langsung mengamati apa yang terjadi dalam pelaksanaan

kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau tersebut.
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Walaupun pada kenyataannya pengamatan yang dilakukan tidak bersifat secara
berkala dan terus menerus. Hanya beberapa kali saja dalam kegiatan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau pimpinan ikut turun
mengawasi. Untuk meminimalisir penyimpangan diperlukan pengawasan secara
langsung dan berkala yang dilakukan oleh pegawai. Wawancara dilakukan kepada
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau berikut
petikan wawancara yang dilakukan :

”saya melihat keadaan di Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan

Riau, seperti fasilitas apakah berfungsi atau tidak kemudian pelayanan

yang diberikan bagaimana, apakah sudah sesuai atau tidak™ (Wawancara,

Senin 3 April 2017)

Kemajuan suatu ‘bangsa ditentukan oleh tingkat budaya baca anggota
masyarakatnya. Tidak bisa tidak, membaca menjadi salah satu keterampilan dasar
yang harus dikuasai manusia modern bila ingin sukses dalam kompetisi yang
makin keras. Wawancara dilakukan kepada Pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau yaitu AM berikut petikan wawancara yang
dilakukan

“tentu saja ia mengawasi, walaupun tidak secara berkala. karena kami kan

di bidang pelayanan, jadi apabila ada yang menyimpang langsung

dilaporkan kepada kepala untuk ditindaklanjuti” (Wawancara, Senin 3

April 2017)

Menurut Sutarno (2006:195) Layanan perpustakaan dibuka dalam rangka
memenuhi kebutuhan pemakai, sementara itu informasi yang tersusun
diperpustakaan tidak ada artinya tanpa ada yang menggunakannya. Jadi, layanan
perpustakaan berkaitan erat dengan masyarakat karena layanan perpustakaan

dilakukan dalam rangka menyebarluaskan ilmu pengetahuan, informasi,

meningkatkan kegemaran dan kebiasaan membaca masyarakat serta ikut
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menunjang program membangun masyarakat informasi atau mehcerdaskan
kehidupan masyarakat.

Perbaikan layanan adalah elemen yang vital. Seorang akan menjadi
pelanggan setia suatu layanan tertentu, apabila mereka memiliki pengalaman
menyenangkan terhadap layanan tersebut. Hal ini tentu saja berlaku untuk
perpustakaan. Ada beberapa hal yang menjadi fokus peningkatan pelayanan
perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan maka dapat
dianalisa bahwa pimpinan belum optimal dalam melakukan pengawasan. dalam
pelaksanaan pengawasan terlebih dahulu sudah ditetapkan standar yang menjadi
pedoman pelaksanaan pengawasan seperti rencana kerja dan peraturan yang
berlaku. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menetapkan standar
dalam pelaksanaan pengawasan kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau cukup berjalan dengan baik namun tidak dipungkiri di
temukan juga permasalahan seputar penetapan standar tersebut sepeti terkadang
pelaksanaan pengawasan tidak sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun.
Wawancara dilakukan kepada Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kepulauan Riau yaitu YI berikut petikan wawancara yang dilakukan :

“tentu saja pengawasan dilakukan oleh pimpinan walaupun hanya sesekali
saja, kadang pimpinan turun langsung untuk memastikan semua apakah
tidak ada permasalahan di lapangan saat pegawai perpustakaan melayani
masyarakat” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Wawancara dilakukan kepada Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau yaitu YH, berikut petikan wawancara yang dilakukan :
“pengawasan rasanya kurang dilakukan oleh pimpinan, pimpinan hanya

sesekali saja melakukan pengawasan, pengawasan yang sering diawasi ya
bagian pelayanan karena kalau dalam melayani saja pegawai tidak bisa
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maka pengunjung akan malas untuk datang ke perpustakaan” (Wawancara,
Selasa 4 April 2017)

Pelayanan sebagian besar perpustakaan kita. Begitu masuk ke dalamnya,
ferbayang suasana yang tenang, namun dingin. Kita disambut penjaga
perpustakaan yang rata-rata bertampang serius dan kurang perhatian terhadap
pengunjung. Saat meminjam buku pun, pelayanan hanya sekedarnya. Hal ini
menjadi masalah besar bagi perkembangan perpustakaan, karena bagi pemustaka
minat ia datang ke perpustakaan lama kelamaan luntur. Padahal, loyalitas
terbentuk apabila pengunjung memiliki pengalaman menyenangkan, yang harus
disadari, keramahan itu harusnya bukanlah sesuatu yang dibuat-buat karena ada
tekanan berupa SOP, perintah atasan. Harusnya keramahan itu muncul sebagai
imbas dari para pustakawan yang sangat menikmati tugasnya.

Wawancara dilakukan kepada Masyarakat yaitu ER, berikut petikan
wawancara yang dilakukan :

“saya kurang tahu kalau ada pengawasan, Cuma beberapa kali saya lihat
katanya itu adalah kepala kantornya” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)

Wawancara dilakukan kepada masyarakat lain yaitu RA, berikut petikan
wawancara yang dilakukan:

“saya pernah melihat kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan turun

langsung melayani, mungkin ini adalah bagian dari pengawasan yang ia

lakukan” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan maka dapat dianalisa
bahwa dalam melaksanakan pengawasan, belum optimal dilakukan oleh pimpinan
hal ini dapat terlihat hanya sesekali saja pimpinan melakukan pengawasan. Untuk

memastikan strategi berjalan sesuai dengan rencana, maka pemgawasan harus

dilakukan secara continue.
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2. Dimensi Alokasi dana, Sarana dan Prasarana.
Dana sebaiknya diserahkan kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau sehingga mereka dapat mengelola dana tersebut untuk
alokasi startegi untuk melengkapi sarana dan prasarana. Hal ini dapat dilihat dari
indikator :
a. Alokasi Dana
Dalam sebuah kebijakan dibutuhkan sumber daya modal. yaitu adanya
anggaran khusus untuk meningkatkan minat baca di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau dalam pelaksanaannya juga membutuhkan
sumber daya modal dan sesuai dengan strategi yang telah dibuat oleh pihak Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan hasil
observasi dilapangan bahwa Alokasi dana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau yang berasal dari Anggaran APBD dan APBN adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.1
Anggaran APBD Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2017

No Nama Program : Jumlah Anggaran

1. | Program Pengembangan Budaya Baca dan 4.800.796.375

Pembinaan Perpustakaan
2. | Program Pembinaan dan Peningkatan Kapasitas 1.731.977.850
Pengelola Perpustakaan
Jumlah 6.532.774.225

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017

Dari Tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa untuk anggaran tahun 2017 yang
berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau adalah Rp. 6.532.774.225 (
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Enam miliyar Lima ratus tiga puluh dua juta Tujuh ratus tujuh puluh empat ribu
Dua ratus dua puluh lima rupiah). Anggaran tersebut digunakan untuk kegiatan-
kegiatan  seperti Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan
Perpustakaan dan Program Pembinaan dan Peningkatan Kapasitas Pengelola
Perpustakaan.

Anggaran Anggaran Pendapatan Belanja Nasional Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Tahun 2017 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Anggaran APBN Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2017

No Nama Program Jumlah Anggaran
1. | Program Pengembangan Perpustakaan 867.775.000
Jumlah 867.775.000

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau 2017

Dari Tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa untuk anggaran tahun 2017 yang
berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Nasional (APBN) untuk Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau adalah Rp. 867.775.000 (
Delapan ratus enam puluh tujuh juta tujub ratus tujuh puluh lima ribu rupaih)
anggaran tersebut di pergunakan untuk kegiatan Program Pengembangan Minat

Baca.

Dalam penelitian selanjutnya peneliti selain mendapatkan data dari hasil
observasi peneliti melakukan wawancara yang dilakukan dengan beberapa
informan guna memperoleh informasi tentang sumber daya modal atau dana untuk
pelaksanaan Strategi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau. Wawancara pertama dilakukan kepada informan Kepala Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau selaku pegawai yang mengatakan :
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“..tentu saja ada, biasanya dalam sebuah kegiatan, atau program selalu ada
dana khusus sebagai pendukung berjalannya kegiatan tersebut, dan biasanya
dananya sudah di atur oleh pemerintah, baik APBN maupun APBD biasanya
memang ada dialokasikan secara khusus baik untuk penambahan sarana dan
prasarana maupun untuk menambah jumlah buku” (Wawancara, Senin 3
April 2017)

Wawancara kembali dilakukan kepada pegawai Pegawai Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau yaitu YI berikut petikan
hasil wawancaranya:

“ada... dana tersebut bersumber dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
karena salah satu tanggungjawab dari Pemerintah adalah mencerdasakan
kehidupan warga masyarakatnya dengan membuka akses ilmu pengetahuan
seperti perpustakaan” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Senada dengan dua informan diatas mengatakan bahwa sumber daya
modal atau dana yang dialokasikan khusus untuk strategi Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau memang sudah ada. Sesuai dengan peraturan
daerah yang ada tersebut, dimana pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah
Provinsi Kepulauvan Riau wajib mengalokasikan dananya untuk mendukung
strategi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulanan Riau untuk
meningkatkan minat baca tersebut. Dari hasil wawancara dengan beberapa
informan diatas dapat diketahui bahwa sumber daya modal sangat penting dalam
menjalankan sebuah strategi dalam organisasi. Untuk menjawab pertanyaan
diatas dilakukan Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan

Riau berinisial YH beliau mengungkapkan

” untuk dana dalam kegiatan meningkatkan minat baca memang sudah ada
namun masih terbilang kurang. Karena untuk menciptakan kesadaran
pentingnya meningkatkan minat baca dibutuhkan banyak kegiatan untuk
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melaksanakannya. Untuk dana dalam melaksanakan strategi ini sudah diatur
didalamnya Pemerintah wajib mengalokasikan anggaran dana alokasi khusus
yang memadai untuk diberikan kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau, namun nominalnya memang masih kecil karena
kegiatan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
sebenarnya sangat banyak” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Menurut Van Meter dan Horn (dalam Subarsono, 2006:98), “dukungan
sumber daya ekonomi dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan dan
dalam lingkungan politik dukungan elite politik sangat diperlukan dalam
mendukung keberhasilan implementasi kebijakan”. Sejalan dengan kutipan
tersebut, Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
Drs.H. Amir Husin, MM mengatakan adapun pembiayaan kegiatan pengadaan
bahan pustaka yang akan diadakan sebesar Rp 930 juta yang berasal dari APBD
Provinsi Kepulauan Riau. Membaca itu penting, tapi di sebagian besar masyarakat
masih beranggapan bahwa buku bukanlah kebutuhan utama dan membaca belum
sebagai kebiasaan. Padahal, melalui buku berbagai informasi bisa digali. Buku
membukakan sebuah dunia baru dan menjadi langkah pertama yang akan

mengantarkan kesuksesan.

. Sarana dan Prasarana yang Memadai

Fasilitas seperti sarana dan prasana yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan hasil observasi dilapangan
sarana dan prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau

Adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

No Sarana dan Prasarana Jumlah

1. | Rak Buku 26 Unit

2. | Meja Baca 32 Unit

3. | Kursi Baca 90 Unit

4. | TV 10 Unit

5. |AC 40 unit

6. | Kursi Roda 3 unit

8. | Buku 12.112 Judul

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi kepulauan Riau Tahun 2017

Dari tabel 4.3 diatasa menunjukan bahwa sarana dan prasarana yang

dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulanan Riau

diantaranya untuk rak buku sebanyak 26 unit, meja baca 32 unit, kursi baca 90

unit, tv 10 unit, ac 40 unit kursi roda 3 unit dan jumlah koleksi buku 12.112 Judul.

Untuk pengambilan data selanjutnya kemudian penelitia melakukan wawancara

kepada informan yaitu Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Kepulauan Riau yang mengatakan :

..... sarana dan prasarana sebenarnya sudah ada, sangat memadai, dan saya
rasa sudah baik untuk meningkatkan minat baca masyarakat ” (Wawancara,
Senin 3 April 2017)

Dalam strategi jelas mengatakan bahwa harus ada fasilitas penunjang

dalam melaksanakan ini. Wawancara kembali ditujukan kepada Informan Pegawai

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau yaitu YI beliau

mengatakan :
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“.... sepertinya sudah ada tapi tidak dimanfaatkan dengan baik. Hanya saja
untuk koleksi buku masih belum lengkap, selain itu juga ada beberapa inovasi
yang dilakukan Perpustakaan Daerah untuk meningkatkan minat baca
masyarakat adalah menyediakan fasilitas internet, ruangan studio dan
perpustakaan keliling.” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Dari hasil wawancara dengan kedua informan diatas dapat dianalisa bahwa
fasilitas yang ada sudah cukup baik untuk meningkatkan minat baca. Tetapi pada
kenyataannya setelah melakukan observasi secara langsung sarana dan prasarana
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulanan Riau belum dimanfaatkan
secara optimal. Belum lagi permasalahan internet yang lambat, studio yang sering
mati bahkan toilet umum yang berada di ruang baca 1 dan 2 terlihat kotor dan bau
menyengat. Wawancara kembali ditujukan oleh informan selanjutnya Pegawai
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau mengenai fasilitas
yang meliputi sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksanaan strategi di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau. Berikut kutipan
wawancara yang dilakukan kepada YH :

“..saya rasa cukup memadai, namun memang sampai detik ini kami juga
selalu melakukan yang terbaik agar orang tidak takut lagi ke perpustakaan

" kemudian merasa nyaman dan memang membutuhkannya” (Wawancara,
Selasa 4 April 2017)

Wawancara kembali ditanyakan kepada Pengunjung DK yang mengatakan :

“.... di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau saya rasa
sudah cukup memadai hanya saja pemanfaatannya kurang karena minim
tenaga ahli. Sehingga bagaimanapun baiknya sarana dan prasarana ketika
tidak dapat di operasikan dengan baik maka akan terlihat tidak berguna” (
Wawancara, Kamis 5 April 2017)
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Wawancara dilakukan kepada pengunjung yaitu AD menambahkan
masalah tentang fasilitas yang dimilki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kepulauan Riau, Beliau mengatakan :

€

dalam meningkatkan minat baca ketersedian buku yang dimilki
Perpustakaan masih sedikit, setiap mencari judul buku yang diinginkan selalu
tidak ada, terlebih lagi banyak buku-buku yang sudah ketinggalan jaman
masth di pajang di rak buku “ ( Wawancara, Kamis 5 April 2017 )

Menurut Edward dalam Agustino (2006:159) “ Fasilitas fisik merupakan
faktor penting, Implementor mungkin mempunyai staf yang mencukupi, kapabel
dan kompeten, tetapi tanpa adanya fasilitas pendukung (sarana dan prasarana)
maka implementasi kebijakan tersebut tidak akan berhasil. Dari hasil wawancara
yang dilakukan kepada seluruh informan maka dapat dianalisa bahwa sarana dan
prasarana yang disiapkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau untuk mendukung peningkatan minat baca sudah cukup baik,
akan tetapi dari segi wifi dan koleksi perpustakaan harus ada penambahan lagi.
Sebenarnya tidak hanya itu mengembangkan sarana dan prasarana standar
perpustakaan juga termasuk hal yang penting dalam mewujudkan masyarakat
yang senang membaca. Sehingga untuk fasilitas harus banyak yang diperbaiki
guna mendapatkan fasilitas yang memadai dan mempermudah strategi tersebut.

Koleksi perpustakaan merupan syarat mutlak bagi pendirian perpustakaan.
Bagaimanapun sederhananya suatu perpustakaan, koleksi harus ada, hanya saja
berupa jumlahnya tergantung kebutuhan masyarakat yang dilayani, dan tentu saja
dalam hal ini disesuaikan dengan kemampuan keuangan dari perpustakaan yang
bersangkutan. Kekuatan koleksi perpustakaan tidak hanya tergantung kepada

kuantitas saja, namun juga dipengaruhi oleh segi kualitas. Ketepatan koleksi
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merupakanmodal yang penting perpustakaan untuk memuaskan masyarakat.
Dengan tepatnya koleksi yang disajikankepada masyarakat, maka perhatian
masyarakat akan bertambah, karena merasa kebutuhannya diperhatikan dan
relative terpenuhi.

Wawancara dilakukan kepada masyarakat yang tidak pernah berkunjung
NR, berikut petikan wawancara yang dilakukan :

“ kalau saya lihat dari luar saja dan dari beberapa pernyataan yang saya
dengar memang banyak yang harus diperbaiki. Saya rasa mereka harus
bersaing dengan teknologi yang ada, buku pun harus banyak, atau minimal
membuat kegiatan yang bisa membuat pengunjung datang ke perpustakaan”
(Wawancara, kamis 6 April 2017)

Ditambahkan oleh masyarakat lainnya yang mengatakan bahwa salah satu
alasan mereka tidak ingin datang ke perpustakaan adalah karena sarana yang tidak
memadai, berikut petikan wawancara yang dilakukan dengan RA :

“sarana dan prasarana adalah aspek penting untuk menjamin masyarakat

mau atau tidak datang ke perpustakaan, seperti masih kurangnya judul

buku yang relevan, maka masyarakat akan malas untuk datang”

(Wawancara, Kamis 6 April 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan maka dapat dianalisa
bahwa sarana dan prasarana yang harus dilengkapi karena berhubungan dengan
kenyamanan para pengunjung serta kepuasan pengunjung. Kemasan yang menarik
akan menggoda konsumen untuk mencoba suatu produk, begitu pula
perpustakaan. Sarana fisik sangat penting sebagai penarik pengunjung untuk
datang. Untuk itulah perlu diadakan segmentasi, seperti yang sudah disebutkan
diatas. Dengan segmentasi, kita bisa menentukan detail fasilitas fisik bangunan.

Penggunaan cat luar dan dalam ruangan , penggunaan kursi duduk, penambahan
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komputer, penambahan koleksi buku dan jaringan internet dan sebagainya.
Penampilan fisik dapat menunjang suasana membaca dan meneliti yang

menyenangkan bagi pengunjung.
3. Dimensi Waktu Keputusan Strategik

Salah satu ciri keputusan stratejik ialah jangkauan waktunya yang relatif
lama. Hal ini dapat dilihat dari indikator : Adanya tujuan yang dibuat oleh
pimpinan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau Untuk
pertanyaan kejelasan tentang tujuan informan Kepala Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau mengatakan :

“...sebenarnya tujuan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau sudah jelas bahwa kami bergerak dibidang pendidikan, membantu
pemerintah dalam menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan,
mencerdaskan kehidupan bangsa” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

Senada yang diungkapkan dengan Informan Pegawai Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau dengan insial YI mengatakan bahwa:

“ tujuan nya pasti ada kalau tidak, tidak mungkin Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini dibentuk, hanya saja antara tujuan
dengan pelaksaan di lapangan berbeda. Untuk orang-orang yang berada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau seharusnya memang
orang-orang dengan keahliannya hanya saja tidak demikian yang ditempatkan
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau malah pegawai
biasa, jadi tujuan sulit tercapai, salah satu tujuan dari Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini adalah agar Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau dapat menjalankan perannya” (Wawancara, Selasa 4 April
2016)

Dari dua informan diatas dapat dianalisa bahwa sebenarnya tujuan di
bentuknya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau adalah

merupakan salah satu bentuk perubahan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
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perkembangan yang ada saat ini. Menurut UU Perpustakaan pada Bab I pasal 1
menyatakan Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan
tercetak dan terckam, mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi
kebutuhan intelektualitas para penggunanya melalui beragam cara interaksi

pengetahuan,

Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan meningkatkan
efisiensi dan efektifitas proses belajar mengajar. Perpustakaan yang terorganisir
secara balk dan sistematis, secara langsung ataupun tidak langsung dapat
memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar disekolah tempat
perpustakaan tersebut berada. Hal ini, terkait dengan kemajuan bidang pendidikan
dan dengan adanya perbaikan metode belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa
dipisahkan dari penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan. Wawancara dilakukan
kepada Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi kepulauan Riau

dengan inisial YH, berikut petikan wawancara yang dilakukan :

“ ...sudah jelas.. karena kalau tidak ada tujuan yang jelas tidak mungkin Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini dapat berjalan.
Hanya saja memang saya akui tidak semua di Perpustakaan secara mudah
diraih sesuai dengan keinginan baik pengelola maupun pemerintah. Kenyataan

dilapangan justry sangat mempengaruhi keberhasilan Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini” (Wawancara, Selasa 4 Januari 2017)

Dari wawancara dengan Informan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
setiap organisasi harus memiliki tujuan yang jelas agar dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan organisasi tersebut. Begitu pula dengan Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau harus memiliki tujuan yang jelas untuk

pelaksanaannya. Hanya saja ketidak efektipan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
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Provinsi Kepulauan Riau ini bukan karena tidak jelasnya tujuan organisasi
tersebut tetapi ketidaktahuan para pengelola dan masyarakat dalam memanfaatkan
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini serta segala
permasalahan yang timbul dilapangan yang kadang tidak terduga. Senada dengan
apa yang disampaikan Informan diatas Informan Pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau dengan insial AM mengatakan :

“..tujuan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau

semata-mata adalah untuk membangun masyarakat yang cerdas, semua tentu

saja sudah jelas, hanya saja memang untuk mendukung agar tujuan ini dapat

dicapai tentu banyak faktor yang harusnya juga mendukung” (Wawancara,
Senin 3 April 2017)

Wawancara kembali ditujukan kepada masyarakat dengan inisial RA,
beliau mengatakan :
“tujuan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
adalah untuk ikut serta memajukan Provinsi Kepulauan Riau, membantu
pemerintah menciptakan sumber daya manusia yang cerdas. Sebenarnya
keberadaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau

selama ini cukup baik dan berperan. Namun memang masih banyak yang
harus diperbaiki”. (Wawancara, kamis 5 April 2017)

Tujuan perpustakaan adalah untuk membantu masyarakat dalam segala
umur dengan memberikan kesempatan dengan dorongan melelui jasa pelayanan
perpustakaan. Wawancara dilakukan kepada Masyarakat dengan inisial AK,

berikut petikan wawancara yang dilakukan:

“sebenarnya adanya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau sangat membantu pemerintah untuk memperkenalkan kepada masyarakat
tentang pentingnya pengetahuan dengan program gemar membaca, namun
saya rasa pelaksanaannya belum optimal” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa Informan diatas

maka dapat diketahui bahwa memang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prévinsi

. Kepulauan Riau bertujuan untuk membantu pemerintah dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam pembentukannya Dinas Perpustakaan daﬁ Kearsipan
Provinsi Kepulavan Riau memiliki visi misi yang jelas. Perpustakaan umum
sebagai sarana pendidikan untuk mendidik diri sendiri dengan kata lain tempat
mendapatkan pendidikan nonformal, mempunyai tugas untuk menghimpun,
memelihara dan mendayagunakan bahan perpustakaaan untuk kepentingan
masyarakat.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau merumuskan
apa saja yang akan dilakukan untuk meningkatkan kunjungan masyarakat ke
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau salah satunya adalah
memberikan informasi mengenai hal tersebut. Peran Pemerintah khususnya Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau adalah mendukung
masyarakat agar lebih cerdas dengan menyediakan fasilitas penyampaian
informasi.

Menurut Michael Ray ( dalam Morissan, 2010:16) mendefinisikan
promosi sebagai “the coordination of all seller-iniatiated efforts to setup channels
of information and persuasion to sell goods and servives or promote an idea
(koordinasi dari seluruh upaya yang dimulai pihak penjual untuk membangun
berbagai saluran informasi dan persuasi untuk memperkenalkan suatu gagasan.”

Jadi sesuai dengan teori diatas bahwa untuk meningkatkan minat budaya
baca masyarakat perpustakaan harus melakukan promosi dan pemasaran yang

bertujuan untuk memperkenalkan produk-produknya agar dikenal secara luas oleh
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masyarakat. Untuk mengetahui sejauh mana penyampaian informasi yang telah
dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
kepada masyarakat maka wawancara dilakukan guna memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Wawancara pertama dilakukan dengan Kepala Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau yang mengatakan :

“ Pihak kami sudah seoptimal mungkin untuk menyampaikan tentang apa
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau.
Penyampaian informasi kami lakukan dengan memasang baliho besar,
penyampaian pesan lewat facebook dan mengupayakan agar penyampaian
informasi akan lebih mudah diterima oleh masyarakat dengan cara-cara yang
lebih menarik” (Wawancara, Senin 3 April 2017 )

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan diatas maka dapat
dianalisa bahwa dalam penyampaian informasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau sudah mengupayakan dengan sebaik mungkin. Mulai
dari membuat kegiatan serta memasang baliho, iklan lewat facebook dan Iklan
radio sebagai media penyampaian informasi kepada masyarakat. Wawancara
kembali dilakukan dengan Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau dengan inisial YI yang mengatakan :

“dalam penyampaian informasi terhadap Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau memang dirasakan belum begitu optimal, banyak masyarakat
lokal sendiri yang tidak mengetahuinya. Hal ini memang menjadi agenda kita
untuk mengadakan sosialisasi dan promosi terlebih untuk masyarakat
tempatan, agar diharapkan nantinya bisa membantu dalam meningkatkan
minat baca yang ada didaerahnya sendiri” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Hal senada disampaikan oleh Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau yaitu YH berikut petikan wawancara yang dilakukan :

“untuk penyampaian informasi selama ini yang dilakukan adalah promosi ke
sekolah-sekolah lewat perpustakaan keliling. Kami memperkenalkan
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Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau dengan fasilitas yang
ada akan membuat masyarakat menikmati saat berada di Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau. Tetapi informasi untuk masyarakat
Provinsi Kepulauan Riau juga saya rasa tidak kalah penting, dukungan
masyarakat dalam meningkatkan minat baca sangat diharapkan setidaknya
orang tua dapat memperkenalkan dengan anak-anaknya pentingnya membaca”
(Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Menyampaikan informasi tentang pentingnya membaca tidak hanya
menjadi tugas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau.
Dukungan dari seluruh elemen masyarakat juga akan menentukan tingkat
kunjungan masyarakat ke Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau.
Namun peran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau perlu
dioptimalkan dalam hal penyampaian informasi. Penyampaian informasi harusnya
lebih sering dan tepat sasaran untuk memperkenalkan potensi yang ada.
Wawancara kembali dilakukan dengan Pengunjung Perpustakaan Provinsi

Kepulauan Riau yaitu M A ia mengatakan:

“penyampaian informasi selain melalui website, facebook, pameran, dan event
yang dilaksanakan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau juga dalam penyampaian informasi harus melaui Radio dan Televisi hal
ini sangat berpengangaruh karena kepulanan Riau Merupakan Provinsi yang
terdiri dari beberapa kepulauan  (Wawancara, Senin 3 April 2017)

Dari hasil wawancara yang dilakukan maka dapat dianalisa bahwa dalam
penyampaian masih cukup baik. Kurangnya media informasi dalam
penyampaikan informasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau, karena selama ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Proviﬂsi Kepulauan

Riaun baru menyediakan informasi melalui brosur dan website saja sebagai media
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iklan dan promosi. Bahkan pada website yang sudah ada tetapi tidak banyak
dikenal dan tidak diberikan informasi yang efektif dan menarik bagi pengunjung.

Wawancara kembali dilakukan kepada Pengunjung yaitu N F yang
mengatakan :

“upaya yang dilakukan saya rasa sudah cukup baik namun memang banyak
yang harus dibenahi terutama bagi masyarakat daerah hinterland gimana
daerah kepulauan penuh dengan keterbatasan. Sosialisasi juga masih saya
harapkan sesering mungkin, Mungkin lewat kegiatan-kegiatan seni ataupun
lewat media informasi dengan website yang telah ada” ( Wawancara, Kamis 5
April 2017)

Setelah dilakukan wawancara dengan seluruh informan diatas maka dapat
dianalisé bahwa dalam memberikan informasi kepada masyarakat tentang hal-hal
yang berkaitan dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau semua sudah berjalan cukup baik karena selama ini Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sudah memberikan sosialisasi, memasang
brosur, serta mengikuti pameran-pameran yang ada. Namun disisi lain banyak
juga yang harusnya menjadi perhatian bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau terutama bagi masyarakat daerah Hinterland dimana di
daerah kepulauan terdapat banyak kekurangan yang sulit diakses baik lewat
website, baliho, radio, brosur dll.

Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan, dan manfaat yang dapat diperoleh oleh
setiap pemakai perpustakaan. Kegiatan promosi diperpustakaan yaitu dengan
menginformasikan produk yang ada diperpustakaan kepada masyarakat dengan

cara membujuk untuk menimbulkan minat serta mempengaruhi untuk datang ke

perpustakaan.
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Dari tujuan promosi diatas dapat disimpulkan bahwa promosi
perpustakaan perlu di lakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau karena masih banyak anggota masyarakat yang belum mengenal

dan manfaat suatu perpustakaan bagi dirinya.

4. Dimensi Orientasi Masa Depan

Dimensi ini ialah manajer bersifat antisipatif dan proaktif hal ini akan
membuat manajemen siap menghadapi tantangan dan tidak akan menghadapi
kendala dadakan. Hal ini dapat dilihat indikator : Mengantisipasi permasalahan
yang terjadi di lapangan dengan membuat inovasi di bidang pelayanan.

Inovasi yaitu konsep yang berkembang dari waktu kewaktu, séhingga
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan serta perkembangan zaman. Menurut
Damanpour, sebagaimana dikutip Suwarno (2008 : 9), inovasi organisasi sebagai
adopsi gagasan atau perilaku baru dalam organisasi seperti produk dan jasa baru,
teknologi proses produksi baru, struktur dan sistem administrasi baru ataupun
perencanaan atau program baru dalam organisasi. Inovasi menurut Rogers yang
dikutip oleh Suwarno (2008 : 9), adalah sebuah ide, praktek, atau objek yang
dianggap baru oleh individu satu unit adopsi lainnya. Sedangkan Damanpour yang
dikutip oleh Suwarno (2008 : 9) menjelaskan bahwa sebuah inovasi dapat berupa
produk atau jasa baru, teknologi proses produksi yang baru, sistem struktur dan
administrasi baru atau rencana baru bagi anggota organisasi.

Wawancara dilakukan kepada Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau mengatakan :

“Inovasi sedang kita upayakan, sekarang kami sedang menyusun e-book,
banyak yang akhirnya harus kami sesuaikan dengan perkembangan yang
ada” (Wawancara, Senin 3 April 2017).
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Dunia perpustakaan semakin hari semakin berkembang dan bergerak ke
depan. Perkembangan dunia perpustakaan ini didukung oleh perkembangan
" teknologi informasi dan pemanfaatannya yang telah merambah ke berbagai
bidang. Hingga saat ini tercatat beberapa masalah di dunia perpustakaan yang
dicoba didekati dengan menggunakan teknologi informasi. Dari segi data dan
dokumen yang disimpan di perpustakaan, dimulai dari perpustakaan tradisional
yang hanya terdiri dari kumpulan koleksi buku tanpa katalog, kemudian muncul
perpustakaan semi modermn yang menggunakan katalog (index). Katalog
mengalami metamorfosa menjadi katalog elekironik yang lebih mudah dan cepat
dalam pencarian kembali koleksi yang disimpan di perpustakaan. Koleksi
perpustakaan juga mulai dialih mediakan ke bentuk elektronik yang lebih tidak
memakan tempat dan mudah ditemukan kembali. Ini adalah perkembangan
mutakhir dari perpustakaan, yaitu dengan munculnya perpustakaan digital (digital
library) yang memiliki keunggulan dalam kecepatan pengaksesan karena
berorientasi ke data digital dan media jarin gan komputer (internet). Kemudian
; pertanyaan kembali diajukan oleh Informan Pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau yang berinisial YI ia mengatakan:

“salah satu strategi kami untuk masa depan perpustakaan ini adalah
melakukan inovasi dalam pelayanan. Khususnya dalam melengkapi
website kemudian melengkapi fasilitis wifi, tidak hanya itu sekarang
. sedang diupayakan e-book namun belum bisa dioptimalkan” (Wawancara,
Selasa 4 April 2017)

Informan Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan

Riau yaitu YH berikutnya memberikan jawaban senada, mengatakan :
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“untuk mengantisipasi semakin buruknya tingkat minat baca masyarakat
maka kami selalu mengupayakan yang terbaik termasuk yang baru-baru
ini adalah membuat sebuah inovasi pelayanan yang di modifikasi dengan
teknologi yang ada” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Dari hasil yang didapatkan dengan mewawancari Informan diatas dan hasil
observasi dapatlah dilihat bahwa selama ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau mengupayakan strategi yang benar-benar dapat
meningkatkan minat baca masyarakat. Inovasi diartikan oleh Galbraith (1973);
Schon (1967) dalam Lukas dan Ferrel (2000 : 240) didefinisikan sebagai proses
dari penggunaan teknologi baru kedalam suatu produk sehingga produk tersebut
mempunyai nilai tambah. Inovasi dapat dilakukan pada barang, pelayanan, atau
gagasan-gagasan yang diterima oleh seseorang sebagai sesuatu yang baru,
sehingga mungkin saja suatu gagasan telah muncul di masa lampau, tetapi dapat
dianggap movatif bagi konsumen yang baru mengetahuinya Untuk kembali
mendapatkan jawaban dan indikator mengadakan tindakan perbaikan, maka
berikut pernyataan dari Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Kepulauan Riau yaitu AM. Ja mengatakan :

”strategi yang saat ini sedang diupayakan adalah memadukan teknologi
dengan apa yang dibutuhkan masyarakat. ” (Wawancara, Senin 3 April
2017)

Dari hasil wawancara yang dilakukan dari beberapa Informan maka
diketahui bahwa saat ini pegawai perpustakaan selalu mengupayakan perbaikan-
perbaikan, menginovasi pelayanan menjadi lebih baik. Inovasi proses layanan
selalu di upayakan karena memberikan cara baru dalam memberikan pelayanan.
Selain itu juga terdapat perubahan secara organisasional, prosedur dan kebijakan

ketika layanan ini diterapkan Layanan ini juga didukung penggunaan teknologi
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dan petugas yang lebih baik daripada sebelumnya. Dengan adanya unit baru dan
sist-em yang baru, pelayanan ini juga memberikan prosedur baru dalam hal
layanan. Wawancara dilakukan kepada Informan Pengunjung vyaitu SG
mengatakan :
“iya...perbaikan selalu dilakukan termasuk menginovasi pelayanan, banyak
yang dulu tidak ada sekarang ada seperti sekarang ada jaringan wifi
walaupun masih lambat” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tindakan perbaikan
memang harus dilakukan dalam pelaksanaan strategi. Pelaksanaan strategi tidak
hanya melihat apa yang ada dilapangan yang tidak sesuai dengan standar dan
aturan tetapi juga melihat penyimpangan yang terjadi yang kemudian akan
menjadi tindakan perubahan agar kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau dapat berjalan baik dan sesuai dengan aturan. Kemudian
pertanyaan kembali diajukan oleh Informan berinisial AH Pengunjung ia
mengatakan :

“ saya lihat mereka selalu mengadakan tindakan perbaikan jika terdapat
kesalahan dan ketidaksesuaian yang kam: didapatkan di lapangan
khususnya dalam kenyaman meminjam di Perpustakaan Umum Provinsi
Kepulauan Riau” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)

Dari hasil wawancara yang dilakukan dari beberapa Informan maka dapat
dianalisa bahwa dalam melakukan perbaikan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan kegiatan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau memang masih belum
semua mampu diperbaiki. Karena untuk berinovasi tidaklah mudah. Dewasa ini
persaingan semakin ketat, semua pihak dituntut untuk memberikan yang terbaik

agar menjadi nomor satu dan menjadi pilihan masyarakat, termasuk di dalamnya
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adalah organisasi. Organisasi pemerintah yang terkenal lamban, berbelit-belit
y dalam pelayanan dituntut bergerak lebih cepat dan tepat dalam pemberian layanan
sechingga dapat memberikan pelayanan yang optimal. Organisasi pemerintah
kembali dihadapkan pada kenyataan harus mengetahui segala kebutuhan
masyarakat sehingga perlu melakukan perubahan-perubahan dalam menjawab
keinginan tersebut, perubahan yang menuntut suatu hal yang baru dapat dikatakan

sebuah inovasi.

5. Konsekuensi Isu Stratejik yang Manifaset
Yaitu keputusan statejik biasanya menjangkau semua komponen atau

unsur organisasi baik dalam arti dana, sarana prasarana tenaga kerja. Hal ini dapat '

dilihat dari indikator : Kesiapan sumber daya manusia. Ketersediaan sumber daya
yang dimaksud adalah tersedianya sumber-sumber daya, baik itu para pegawai
sebagai pelaksana dan sarana maupun dana yang diperlukan atau dibutuhkan
dalam Strategi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
tersebut. Jika strategi sudah dikomunikasikan secara jelas, tetapi apabila
kekurangan sumber daya untuk melaksanakan, implementasi tidak akan berjalan
efektif. Sumber daya adalah faktor penting untuk strategi Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau agar efektif. Tanpa sumber daya, strategi
tidak bisa dijalankan sebagaimana mestinya. Untuk melihat dimensi dari sumber-
sumber adapun indikator yang dilihat yaitu sumber daya manusia seperti staff

atau pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau.

Wawancara dilakukan kepada informan pertama yang mengatakan Kepala Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau:
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“.Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulavan Riau
menjalankan strategi ini dengan bertahap sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya masing-masing, namun memang untuk pustakawan kami memang
masih kurang” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

Selanjutnya Informan Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kepulauan Riau YI beliau mengatakan bahwa :

“...untuk mengelola perpustakaan ini, Dinas perpustakaan melakukannya
secara bertahap. Mula-mula melakukan sosialisasi, pengawasan, maupun
pengambilan keputusan terhadap tindakan semua sudah ada tupoksinya

masing berkaitan dengan peningkatan minat baca pada masyarakat Provinsi
Kepulauan Riau” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh dua informan diatas dapat
dianalisa bahwa pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau sebagai implemetor seharusnya dapat memahami tentang strategi apa yang
harus dilakukan untuk meningkatkan minat baca di lingkungan Provinsi
Kepulauan Riau. Baik secara kualitas yaitu pegawai memang sudah memahami
tugasnya namun belum ada pustakawan yang benar-benar memahami tentang
pengelolaan pustaka secara professional. Sumberdaya manusia yang tidak
memadai (jumlah dan kemampuan) berakibat tidak dapat dilaksanakannya
program secara sempurna karena mereka tidak bisa melakukan pengawasan
dengan baik. Jika jumlah staf pelaksana strategi terbatas maka hal yang harus
dilakukan meningkatkan skill’kemampuan para pelaksana untuk melakukan
program. Untuk itu perlu adanya manajemen SDM yang baik agar dapat
meningkatkan kinerja program pengelolaan lingkungan hidup tersebut.

Keberhasilan pelayanan perpustakaandalam menjalankan kegiatan

perpustakaan tergantung dari beberapa faktor yang berhubungandengan staf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




q#3273.pdf

perpustakaan itu sendiri, faktor tersebut adalah menyangkut kemampuan
; niengelola perpustakaan, baik secara teknis maupun pelayanan. Menurut Soejono
Trimo dalam Undang Sudarsana (2015:3.40) “ staf perpustakaan yang paling
. menentukan baik buruknya service perpustakaan”. Dengan demikian pelayanan
yang baik merupakan modal utama untuk mencapai tujuan perpustakaan. Hal
inierat sekali kaitannya dengan kualifikasi dan kuantitas staf yang dimilki oleh
setiap perpustakaan. Staf perpustakaan merupakan motor penggerak terhadap

kegiatan yang ada diperpustakaan.

Tabel 4.4

Karakteristik Pegawai Berdasarkan Pendidikan Formal

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | SMA 11
2. | Dimploma III 21
3. | Strata-1 38
4. | Strata-2 5
Jumlah 75

i Sumber data: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepualaun Riau, 2017

Tabel 4.1 diatas menjelaskan bahwa SDM yang bekerja di Dinas
perpustakaan dan kearsipan provinsi Kepulauan Riau yang memiliki pendidikan
terbanyak adalah S1. Kemudian disusul dengan diploma IIIl. Pada Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau, para pegawainya banyak

yang ditempatkan tidak sesuai dengan pendidikannya. S1 yang dimiliki pegawai

banyak diantaranya tidak linear dengan pekerjaannya.

Wawancara kembali ditanyakan kepada informan Pegawai Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulanan Riau YH yang senada
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mengatakan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
sudah mempersiapkan para pegawainya untuk Ikut mendukung peningkatan minat
baca di lingkungan Provinsi Kepulauan Riau.

| Pertanyaan kembali ditanyakan kepada Pengunjung yéng mengatakan
pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sudah
melakukan pelatibhan, pembinaan dan pengawasan ketaatan penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan terhadap ketentuan pengelolaan perpustakaan
Selanjutnya wawancara dilakukan kepada Pengunjung yaitu LA, berikut petikan
wawancaranya :

”...selama ini pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau sudah cukup memadai namun secara kuantitas mereka membutuhkan
lebih banyak lagi pustakawan yang benar-benar memahami akan hal tersebut”
(Wawancara, Kamis 5 April 2017).

Menurut Edward 11T dalam Andini (2016:78) “Sumber daya utama dalam
strategi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau adalah staf
atau pegawai (street-level bureaucrats). Kegagalan yang sering terjadi dalam
implementasi strategi , salah-satunya disebabkan oleh staf/pegawai yang tidak
cukup memadai, mencukupi, ataupun tidak kompeten dalam bidangnya.
Penambahan jumlah staf dan implementor saja tidak cukup menyelesaikan
persoalan implementasi strategi , tetapi diperlukan sebuah kecukupan staf dengan
keahlian dan kemampuan yang diperlukan (kompeten dan kapabel) dalam
mengimplementasikan strategi

Sumber daya utama dalam strategi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau adalah staf atau pegawai (street-level bureaucrats).
Kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi strategi , salah-satunya

disebabkan oleh staf/pegawai yang tidak cukup memadai, mencukupi, ataupun
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tidak kompeten dalam bidangnya. Penambahan jumlah staf dan implementor saja
tidak cukup menyelesaikan persoalan implementasi strategi , tetapi diperlukan
sebuah kecukupan staf dengan keahlian dan kemampuan yang diperlukan
(kompeten dan kapabel) dalam mengimplementasikan strategi . Sumber daya
merupakan variable yang sangat penting dalam implementasi strategi .

Meskipun strategi sudah dikomunikasikan dengan jelas kepada aparat
pelaksana, tetapi jika tidak didukung oleh tersedianya sumber daya secara
memadai untuk pelaksanaan strategi ;maka efektivitas strategi akan sulit dicapai.
Sumber daya dalam hal ini meliputi: dana, sumber daya manusia (staf) dan
fasilitas lainnya. Oleh karena itu agar sumber daya yang ada dapat menunjang
keberhasilan implentasi strategi , maka sumberdaya harus dipersiapkan sedini
mungkin sehingga pada saat dibutuhkan sudah tersedia sesuai kebutuhan. Dari
beberapa hasil wawancara yang dilakukan maka dapat dianalisa bahwa Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sudah membagi tugas para
pegawainya namun memang jika dilihat dari kebutuhan secara kuantitas kantor ini

memang masih membutuhkan pegawai khusus yang membidangi kepustakaan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan maka dapat diketahui

bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sudah

menjalankan beberapa strategi untuk meningkatkan minat baca di Provinsi
i Kepulauan Riau. Walaupun tidak semua strategi tersebut berjalan dengan baik,
dengan menggunakan teori Siagian , penelitian ini menemukan:

1. Perkembangan minat baca Masyarakat pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan belum berkembang secara optimal,
penyebab rendahnya minat baca disebabkan oleh 5 faktor diantaranya :

a. Dalam dimensi keterlibatan manajemen puncak, Kepala Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau kurang
melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap berbagai kegiatan yang
diadakan oleh perpustakaan sehingga berbagai upaya yang dilakukan
belum mampu meningkatkan minat baca masyarakat.

b. Dalam Dimensi anggaran dana dan prasarana yang sampai saat ini
masih terbatas sehingga sangat sulit untuk meningkatkan miﬁat baca.

. c. Dimensi waktu keputusan strategik, faktor ini lebih fokus ke media
. informasi dalam menyampaikan program-program kegiatan Dinas

perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau. Dibutuhkan

strategi, sosialisasi dan publikasi perpustakaan yang baik yang dapat
memberikan informasi tentang perpustakaan sampai ke daerah

98
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kepulauan karena dari dari beberapa informan banyak yang tidak
mengetahui keberadaan perpustakaan umum Provinsi Kepulauan Riau.

d. Faktor dimensi orientasi masa depan yaitu dengan membuat inovasi-
inovasi baik dari segi pelayanan perpustakaan maupun dari koleksi

perpustakaan yang sampai saat ini belum optimal diterapkan oleh
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi kepulauan Riau sehingga
upaya yang dilakuan belum mampu meningkatkan minat baca.

e. Faktor dimensi konsekuensi isu stratejik yang multifest, yaitu kesiapan
Sumber Daya Manusia. Kegagalan dalam implementasi program-
pragram pengembangan minat baca salah satunya disebabkan oleh
staf/pegawai yang belum memadai, tidak kompeten dibidangnya
sehingga dibutuhkan pustakawan yang berkompetensi dalam

mengelola perpustakaan.

2. Strategi yang di terapkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau dalam mengembangkan minat baca masyarakat :
a. Dalam dimensi keterlibatan manajemen puncak diketahui bahwa salah
. satu strategi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau adalah melakukan perbaikan terhadap permasalahan
yang dapat menghambat pengunjung datang ke Perpustakaan seperti
evaluasi manajemen perpustakaan dan pengawasan terhadap

pelayanan perpustakaan. Berdasarkan wawancara dan observasi di

lapangan yang dilakukan penulis terdapat indikasi bahwa Kepala

Dinas kurang melakukan pengawasan dan mengkontrol setiap

kegiatan seperti perbaikan layanan perpustakaan yang berteknologi
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informasi, ketersediaan wifi, ketersediaan Elektronik Book,
penambahan sarana dan prasarana (rak buku, meja baca, kursi)
penambahan koleksi buku yang sudah dilakukan, akan tetapi strategi
yang dibuat sampai saat ini belum mampu meningkatkan minat baca
masyarakat.

b. Dimensi alokasi dana, sarana dan prasarana diketahui bahwa sumber
daya modal atau dana yang dialokasikan khusus untuk strategi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau memang sudah
ada. Sesuai dengan peraturan daerah yang ada tersebut, dimana
pemerintah daerah dalam hal ini Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau
wajib mengalokasikan dananya untuk mendukung strategi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau untuk
meningkatkan minat baca tersebut namun kenyataannya dana yang
diberikan menurut para pegawai tidak cukup untuk mengoperasikan
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan
observasi dilapangan menunjukan bahwa sarana dan prasarana belum
memadai, hal ini dapat terlihat dari keterbatasan rak buku (26 unit),
keterbatasan meja baca (32 unit), kursi (90 unit), Tv (10 unit), AC (40
unit), Kursi roda (3 unit), dan koleksi judul buku yang tidak up to date
(12.112 judul), koneksi internet yang tidak menunjang pelayanan
perpustakaan yang sampai saat ini tidak berfungsi dengan baik.

c. Dimensi waktu keputusan strategik diketahui bahwa Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau harus memiliki tujuan yang jelas

untuk pelaksanaannya. Hanya saja ketidak efektifan Dinas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




13273 pdf

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini bukan
karena tidak jelasnya tujuan organisasi tersebut tetapi ketidaktahuan
para pengelola dan masyarakat dalam memanfaatkan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini serta segala
permasalahan yang timbul dilapangan yang kadang tidak terduga.
Kemudian kurangnya media informasi dalam penyampaian informasi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau, karena
selama ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
.Riau baru menyediakan informasi melalui brosur, website saja sebagai
media iklan dan promosi keberadaan Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau ( hasil wawancara dan observasi lapangan di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau).

d. Dimensi orientasi masa depan diketahui bahwa dalam pelaksanaan
pengawasan merupakan salah satu yang penting dalam strategi
meningkatkan minat baca di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau dengan membuat inovasi pelayanan, namun
hingga saat ini belum optimal dilakukan.

e. Dimensi konsekuensi isu stratejik yang multifest diketahui bahwa
Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau,
Berdasarkan informasi dari bidang kepegawaian Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau, para pegawai banyak yang
ditempatkan tidak sesuai dengan pendidikannya. ST yang dimiliki
pegawai banyak diantaranya tidak linear dengan pekerjaannya.

Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
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yang senada mengatakan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kepulauan Riau sudah mempersiapkan para pegawainya

untuk Ikut mendukung peningkatan minat baca di lingkungan Provinsi

' Kepulauan Riau, namun secara kuantitas memang tidak sesuai dengan
aturan yang berlaku karena minimnya pustakawan. Idealnya setiap
seksi memiiki 2 sampai 3 pustakawan, tetapi Dinas Perpustakaan
Provinsi Kepulauan Riau baru memiliki 5 pustakawan yang tersebar di

5 seksi.

B. Saran

; Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyarankan sebagai berikut :

: 1. Provinsi Kepulauan Riau merupakan daerah yang letak geografisnya

terdiri dari beberapa kepulauan. Dengan melihat kondisi ini untuk

: meningkatkan minat baca masyarakat dibutuhkan strategi yang baik, agar
keberadaan perpustakaan dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat.
Selain sosialisasi dan publikasi ( intemet, spanduk, baliho, tv, radio)
tentang perpustakaan ke daerah-daerah hinterland, penyediaan sarana
perpustakaan keliling, motor pintar, perpustakaan juga harus menyalurkan
buku ke daerah-daerah hinterland hal ini bertujuan agar minat budaya baca
masyarakat dapat tumbuh dan berkembang.

2. Sarana dan Prasarana yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kepulauan Riau seperti koleksi judul buku, rak buku, meja baca,

kursi, computer, AC, dan ruang baca haruslah lebih diperhatikan untuk

dilengkapi, karena sarana dan prasarana yang ada saat ini belum memadai.

Khususnya koleksi buku dan sarana-sarana yang ada diruang membaca
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serta sytem pelayanan perpustakaan yang dapat menjamin kenyamanan
pengunjung perpustakaan. Perkembangan zaman yang diikuti juga dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang juga berpengarub
pada proses dan system pelayanan menuntut para petugas pelayanan untuk
terus mengembangkan keahlian dan keterampilan mereka melalui
pelatihan-pelatihan yang berupa bimbingan teknis (Bimtek). Serta
keterbatasan pustakawan yang ada saat ini harus segera diatasai melalui
mediasi dan lobi-lobi dengan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau melalui
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) untuk membuka formasi CPNS
jurusan Perpustakaan untuk ditempatkan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau.

3. Pada dasarnya semua perpustakaan apapun bentuknya, berapapun
jumlahnya untuk berjalan mengemban tugas dan fungsinya harus ditopang
dengan ketersediaan biaya yang memadai. Tanpa ketersediaan anggaran
niscaya sulit untuk berkembang, sama halnya dengan Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan yang sampai saat ini masih terkendala dengan anggaran.
Dengan kejadian ini peneliti berharap agar peneilitian selanjutnya lebih
berfokus mengenai anggaran perpustakaan sehingga masalah utama

perpustakaan dalam mengemban tugas dan fungsinya dapat teratasi.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
UPAYA PEMERINTAH DALAM MENGEMBANGKAN MINAT BACA
MASYARAKAT MELAUI PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH
(STUDI KASUS PADA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
PROV]NSI KEPULAUAN RIAU)

Key Informan

( Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau )

A. Identitas
1. Nama
. Jabatan

2

3. Umur
4. Jenis Kelamin
5

. Pendidikan
B. Daftar Pertanyaan

1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak

a. Apakah Bapak selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
selalu mengadakan evaluasi dalam perbaikan mutu perpustakaan?

b. Apakah Bapak selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
selalu  mengawasi perkembangan  perpustakaan  dalam
mengembangkan minat baca masyarakat?

2. Dimensi Alokasi Dana

a. Apakah dalam mengembangakan minat baca selalu ada dukungan
dana dari Pemerintah ?

b. Apakah dalam mengembangkan minat baca masyarakat,
Perpustakaan Umum sudah dilengkapi sarana dan prasarana yang
memadai?

3. Dimensi waktu keputusan strategik
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a. Menurut Bapak apakah ada tujuan kegiatan yang dilakukanoleh

Perpustakaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat?

4. Dimensi orientasi masa depan
a. Apakah ada Inovasi yang di buat oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan dalam Mengembangakan Minat Baca masyarakat?
5. Konsekuensi isu stratejik yang manifaset |
a. Apakah Sumber daya Manusia yang ada di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan sudah sesuai dengan kebutuhan?
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PEDOMAN WAWANCARA
UPAYA PEMERINTAH DALAM MENGEMBANGKAN MINAT BACA
MASYARAKAT MELAUI PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH
(STUDI KASUS PADA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
PROVINSI KEPULAUAN RIAU)

Pegawai

.( Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau )

C. Identitas

1. Nama
Jabatan
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan

Sk W

6. Daftar Pertanyaan

1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak

a. Menurut Ibu/Bapak selaku Pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan, apakah Kepala Dinas selalu mengadakan evaluasi dalam
perbaikan mutu perpustakaan?

b. Menurut Ibu/Bapak selaku Pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan, apakah Kepala Dinas selalu mengawasi perkembangan
perpustakaan dalam mengembangkan minat baca masyarakat?

2. Dimensi Alokasi Dana

a. Apakah dalam mengembangakan minat baca selalu ada dukungan
dana dari Pemerintah ?

b. Apakah dalam mengembangkan minat baca masyarakat,
Perpustakaan Umum sudah dilengkapi sarana dan prasarana yang
memadai?

3. Dimensi waktu keputusan strategik
a. Menurut Bapak/Ibu apakah ada kegiatan yang dilakukan untuk

meningkatkan minat baca masyarakat?
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4, Dimensi- orientasi masa depan
a. Apakah ada Inovasi yang di buat oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan dalam Mengembangakan Minat Baca masyarakat?
5. Konsekuensi isu stratejik yang manifaset
a. Apakah Sumber daya Manusia yang ada di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan sudah sesuai dengan kebutuhan?
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PEDOMAN WAWANCARA

UPAYA PEMERINTAH DALAM MENGEMBANGKAN MINAT BACA
MASYARAKAT MELAUI PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH
(STUDI KASUS PADA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

PROVINSI KEPULAUAN RIAU)

Pengunjung Perpustakaan

A. Identitas

1
2
3.
4

. Nama

. Umur

Jenis Kelamin

. Pendidikan

B. Daftar Pertanyaan

L
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Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan

Umum?

Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang

dilakukan Perpustakaan Umum?

Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai dengan

minat anda?

Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat menarik

minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan Umum?
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PEDOMAN WAWANCARA
UPAYA PEMERINTAH DALAM MENGEMBANGKAN MINAT BACA
MASYARAKAT MELAUI PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH
(STUDI KASUS PADA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

PROVINSI KEPULAUAN RIAU)
Masyarakat Umum
A. Identitas
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Pendidikan

B. Daftar Pertanyaan

43273.pdf

1. Apakah anda mengetahui tentang Perpustakaan Umum Daerah Provinsi

Kepulauan Riau Area Publik?

2. Menurut anda, apakah keberadaan Perpustakaan Umum dapat

meningkatkan-minat baca masyarakat?

3. Apakah keberadaan Perpustakaan Umum seperti ini diperlukan atau tidak?

Jelaskan

4. Adakah manfaat yang anda peroleh dari keberadaan perpustakaan Umum

sebagai Area Publik?

5. Apakah dengan adanya Perpustakaan Umum dapat menjawab masalah

dalam mengembangkan minat baca masyarakat?
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TRANSKIP INTERVIEW

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau

1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak

a. Apakah Bapak selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

selalu mengadakan evaluasi dalam perbaikan mutu perpustakaan?
Jawaban @

Ya, Dalam setiap kegiatan PPTK selalu melaporkan kegiatan yang
mereka kerjakan. Evaluasi dilakukan pada saat rapat evaluasi
berlangsung. Dalam setiap laporan yang dilaporkan kepada saya
sangat beragam permasalahan baik dari segi pelayanan, wifi, dan
sarana dan prasasarana. Saya akui bahwa sarana dan prasarana sampai
saat ini masih kurang terutama mengenai Koleksi buku yang sampai

saat ini judulnya masih terbatas.

Apakah Bapak selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
selalu  mengawasi perkembangan  perpustakaan  dalam
mengembangkan minat baca masyarakat?

Jawaban :

Dalam setiap pengawasan saya turun langsung kelapangan, kenapa
hal demikian saya lakukan karena saya mau melihat apakah
pelayanan yang diberikan oleh staf saya apakah sudah sesuai atau

tidak dalam melayani pemustaka.

2. Dimensi Alokasi Dana

a.

Apakah dalam mengembangakan minat baca- selalu ada dukungan
dana dari Pemerintah ? |

Jawaban :
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Pastinya Ada, Setiap Tahun selalu ada Program kegiatan dan kegiatan
itu dibebankan kepada Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)
dan Anggaran Pendapatan Belanja Nasional (APBN) walaupun
anggaran tersebut masih ter‘batas tetapi kita manfaatkan untuk
penambahan sarana dan prasarana serta koleksi perpustakaan.

b. Apakah dalam mengembangkan minat baca masyarakat,
Perpustakaan Umum sudah dilengkapi sarana dan prasarana yang
memadai?

Jawaban :
Untuk sarana dan prasarana saya kira sudah memadai dan saya rasa
Perpustakaan Provinsi telah memberikan kenyamanan untuk

meningkatkan minat baca masyarakat.

3. Dimensi waktu keputusan strategik

a. Menurut Bapak apakah ada tujuan kegiatan yang dilakukanoleh
Perpustakaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Setiap Kegiatan pasti mempunyai tujuan, Karena Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan bergerak dibidang Pendidikan ya
tujuannya sudah pasti yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pihak kami sudah seoptimal: mungkin. untuk menyampaikan
tentahg apa yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau. Penyampaian informasi kami lakukan
dengan memasang baliho besar, penyampaian pesan lewat
facebook, memasang iklan lewat radio dan mengupayakan agar
penyampaian informasi akan lebih mudah diterima oleh

masyarakat dengan cara-cara yang lebih menarik.

4. Dimensi orientasi masa depan
a. Apakah ada Inovasi yang di buat oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan dalam Mengembangakan Minat Baca masyarakat?
Jawaban :
Inovasi setiap tahun terus kami upayakan, untuk tahun ini kami
sedang membuat elektronik book atau E-book hal ini kami lakukan
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untuk menunjang dengan perkembangan teknologi yang semakin

berkembang.

5. Konsekuensi isu stratejik yang manifaset

2.Y1I

a. Apakah Sumber daya Manusia yang ada di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan sudah sesuai dengan kebutuhan?

Jawaban :

Untuk saat- ini Pustakawarr yang ada di- Perpustakaan Provinst -
sangat terbatas yaitu hanya 5 orang. Dengan demikian untuk

menjalankan tugas pokonya saya berdayakan staf yg ada walaupun

dengan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan

Tupoksinya.

Kepala Bidang Pengembangan- Perpustakaan; Deposit-dan Pemberdayaan -

Kegemaran membaca

1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak
a. Menurut IbwBapak selaku Pegawai Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan, apakah Kepala Dinas selalu mengadakan evaluasi dalam
perbaikan mutu perpustakaan?

Jawaban ¢

Setiap kegiatan biasanya dijalankan oleh kepala seksi, dan kepala
seksi melaporkan dan mempertanggung jawabkan setiap kegiatannya
kepada pimpinan disaat rapat evaluasi. Akan tetapi biasanya kepala
seksi tidak tepat waktu dalam memberikan laporan kepada pimpinan

sehingga evaluasi selalu terlambat.

. Apakah Tou/Bapak selaku Kepata Dinas Perpustakaan-dan-Kearsipan

selalu  mengawasi perkembangan  perpustakaan  dalam
mengembangkan minat baca masyarakat?

Jawaban :

Saya jarang lihat pimpinan melakukan pengawasan, tapi kadang-
kadang beliau turun langsung kelapangan untuk mengawasi apakah
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ada permasalahan atau tidak dalam memberikan pelayanan terhadap
masyarakat.

2. Dimensi Alokasi Dana
a. Apakah dalam mengembangakan minat baca selalu ada dukungan
dana dari Pemerintah ?

Jawaban :

Ada... dana tersebut bersumber dari APBD dan APBN. Salah satu
keawjiban Pemerintahadalah mencerdaskan kehidupan warganya jadi
dengan adanya Perpustakaan diharapkan dapat dijadijan sumber ilmu
pengetahuan.

b. Apakah dalam mengembangkan minat baca masyarakat,
Perpustakaan Umum sudah dilengkapi sarana dan prasarana yang
memadai?

Jawaban :

Untuk sarana dan prasarana emang belum maksimal, sechingga belum
dimanfaatkan sebaik mungkin. Untuk Koleksi buku Perpustakaan ini
masih belum lengkap akan tetapi untuk inovasi perpustakaan ini
selalu meningkatkan kegiatannya dengan cara menyediakan internet

gratis, ruangan studio dan perpustakaan keliling.

3. Dimenst waktu keputusan-strategik

a. Menurut Tbu/Bapak apakah ada tujuan kegiatan yang dilakukan oleh
Perpustakaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
tujuan nya pasti ada kalau tidak, tidak mungkin Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini dibentuk, hanya saja
antara tujuan dengan pelaksaan di lapangan berbeda. Untuk orang-
orang' yang berada  Dinas Perpustakaan dan' Kearsipan- Provinst -
Kepulauan Riau seharusnya memang orang-orang dengan
keahliannya hanya saja tidak demikian yang ditempatkan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau malah pegawai

biasa, jadi tujuan sulit tercapai, salah satu . tujuan dari Dinas
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Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini adalah agar
Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau dapat menjalankan perannya.
Dalam penyampaian informasi terhadap Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau memang dirasakan belum begitu optimal,
banyak masyarakat lokal sendiri yang tidak mengetahuinya. Hal ini
memang menjadi agenda kita untuk mengadakan sosialisasi dan
promosi- terlebil’ umtuk masyarakat = tempatarn, agar diharapkmr :
nantinya bisa membantu dalam meningkatkan minat baca yang ada

.didaerahnya sendiri.

4. Dimensi orientasi masa depan
a. Apakaﬁ ada Inovasi yang di buat oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan dalam Mengembangakan Minat Baca masyarakat?
Jawaban ¢ ‘
Salah satu strategi kami untuk masa depan perpustakaan ini adalah
melakukan inovasi dalam pelayanan. Khususnya dalam melengkapi
website kemudian melengkapi fasilitis wifi, tidak hanya itu sekarang

sedang diupayakan e-book namun belum bisa dioptimalkan.

5. Konsekuensi isu stratejik yang manifaset

a. Apakalr Sumber daye Manusia yang ada di Dinas Perpustakaan-
dan Kearsipan sudah sesuai dengan kebutuhan?
Jawaban :
Untuk mengelola perpustakaan ini, Dinas perpustakaan
melakukannya secara bertahap. Mula—mﬁla melakukan sosialisasi,
pengawasan, maupun pengambilan keputusan terhadap tindakan
semua sudah ada tupoksi di bidang masing yang berkaitan dengan

peningkatan minat baca pada masyarakat Provinst Kepulauan Riauw:

3. Y H

Kepala Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran membaca

1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak
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a. Menurut Ibu/Bapak selaku Pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan, apakah Kepala Dinas selalu mengadakan evaluasi

dalam perbaikan mutu perpustakaan?

Jawaban :

Evaluasi biasanya dilaksanakan setiap triwulan sekali. Dalam rapat
evaluasi akan dibahas mengenai perbaikan perpustakaan baik
melalui saran dan kritik dari pengunjung melalui kotak saran.

b. Apakah IbuBapak selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan: selalu mengawasi perkembangan perpustakaan-dalam-
mengembangkan minat baca masyarakat?

Jawaban :

Pengawasan rasanya kurang dilakukan oleh pimpinan, pimpinan
hanya sesekali saja melakukan pengawasan, pengawasan yang
sering diawasi ya bagian pelayanan karena kalau dalam melayani
saja pegawai tidak bisa maka pengunjung akan malas untuk

datang ke perpustakaar:

2. Dimensi Alokasi Dana
a. Apakah dalam mengembangakan minat baca selalu ada dukungan
dana dari Pemerintah ?
Jawaban :
Untuk dana dalam kegiatan meningkatkan minat baca memang
sudah ada namun masih terbilang kurang. Karena untuk
menciptakan kesadaran pentingnya meningkatkan minat baca
dibutuhkan banyak kegiatan untuk melaksanakannya. Untuk dana
dalam melaksanakan strategi ini sudah diatur didalamnya
Pemerintah wajib mengalokasikan anggaran dana alokasi khusus
 yang memadai untuk diberikan kepada Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulavan Riau, namun nominalnya
memang masih kecil karena kegiatan di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sebenarnya sangat banyak.
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b. Apakah dalam mengembangkan' minat baca masyarakat,
Perpustakaan Umum sudah dilengkapi sarana dan prasarana yang

memadai?

Jawaban :

Saya rasa cukup memadai, namun memang sampai detik ini kami
juga selalu melakukan yang terbaik agar orang tidak takut lagi ke
perpustakaan kemudian merasa nyaman dan memang

membutuhkannya.

3. Dimensi waktu keputusan strategik

a. Menurut Ibu/Bapak apakah ada tujuan kegiatan yang dilakukan
oleh Perpustakaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Sudah jelas ada.. karena kalau tidak ada tujuan yang jelas tidak
mungkin Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Kepulauan
Riau ini dapat berjalan. Hanya saja memang saya akui tidak
semua di- Perpustakaan secara mudalr dirailr sesuai dengan
keinginan baik pengelola maupun pemerintah. Kenyataan
dilapangan justru sangat mempengaruhi keberhasilan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini. Untuk
penyampaian informasi selama ini yang dilakukan adalah
promosi ke sekolah-sekolah lewat perpustakaan keliling. Kami
memperkenalkan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulavan- Riau dengan fasilitas yang ada akan'- membuat
masyarakat menikmati saat berada di Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau. Tetapi informasi untuk
masyarakat Provinsi Kepulauan Riau juga saya rasa tidak kalah
penting, dukungan masyarakat dalam meningkatkan minat baca
sangat diharapkan setidaknya orang tua dapat memperkenalkan

dengan anak-anaknya pentingnya membaca

4. Dimensi orientasi masa depan
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a. Apakah ada Inovasi yang di buat oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan dalam Mengembangakan Minat Baca masyarakat?
Jawaban :
Untuk mengantisipasi semakin buruknya tingkat minat baca
masyarakat maka kami selalu mengupayakan yang terbaik
termasuk yang baru-baru ini adalah membuat sebuah inovasi

pelayanan-yang di modifikasi dengan teknologt yang-ada:

5. Konsekuensi isu stratejik yang manifaset
a. Apakah Sumber daya Manusia yang ada di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan sudah sesuai dengan kebutuhan?
Jawaban :
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sudah
mempersiapkan para pegawainya untuk Ikut mendukung

peningkatan minat baca di lingkungan Provinsi Kepulauan Riau.

4 A M
Staf Bidang Pelayanan Perpustakaan

1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak
a. Menurut Ibu/Bapak selaku Pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan, apakah Kepala Dinas selalu mengadakan evaluasi
datam perbaikan mutu perpustakaan?
Jawaban : ’
Untuk evaluasi biasanya dilaksanakan sewaktu rapat, dan itupun

biasanya dilaksanakan tidak secara continue.

b. Apakah Ibu/Bapak selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan selalu mengawasi perkembangan perpustakaan dalam
mengembangkan minat baca masyarakat?

Jawaban :

Tentu saja ia mengawasi, walaupun tidak secara berkala. karena
kami kan di bidang pelayanan, jadi apabila ada yang menyimpang
langsung dapat dilaporkan kepada kepala untuk ditindaklanjuti.
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2. Dimensi Alokasi Dana _
a. Apakah dalam mengembangakan minat baca selalu ada dukungan

dana dari Pemerintah ?

Jawaban :
Saya rasa untuk masalah anggaran pasti ada, tetapi untuk angka

real nya saya kurang begitu tahu.

b. Apakah dalam mengembangkan minat baca masyarakat,
Perpustakaan Umum sudah dilengkapi sarana dan prasarana yang
memadai? '

Jawaban :
Untuk sarana dan prasarana sudah ada tetapi belum maksimal,

apalagi mengenai koleksi judul buku yang masih‘ kurang beragam.

3. Dimensi waktu keputusan strategik

a. Menurut Ibu/Bapak apakah ada tujuan kegiatan yang dilakukan
oleh Perpustakaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban = | |
Tujuan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau semata-mata adalah untuk membangun
masyarakat yang cerdas, semua tentu saja sudah jelas, hanya saja
memang untuk mendukung agar tujuan ini dapat dicapai tentu
banyak faktor yang harus di lengkapi.

4. Dimenst orfentast masa depan-

a. Apakah ada Inovasi yang di buat oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan dalam Mengembangakan Minat Baca masyarakat?
Jawaban :

Strategi yang saat ini sedang diupayakan adalah memadukan |
teknologi dengan apa yang dibutuhkan masyarakat, seperti adanya
e-book dan sirkulasi jarak jauh walaupun 'sebagian belum

terealisasikan:
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5. Konsekuensi isu stratejik yaﬁg manifaset
a. Apakah Sumber daya Manusia yang ada di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan sudah sesuai dengan kebutuhan?

Jawaban :

Saya merupakann salah satu pustakawan yang ada di perpustakaan
ini, dengan pekerjaan yang semakin hari semakin bertambah
diperlukan penambahan pustakawan untuk membagi pekerjaan

sehingga kerjaan bias lebih maksimal.

5. TA

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :
Saya seorang mahasiswa, jadi kalo ada tugas saya selalu berkunjung

ke Perpustakaan

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Pelayana terhadap pengunjung sudah cukup baik walaupun ada juga
beberapa orang yang kurang ramah, tetapi sebagian besar sudah
cukup baik.

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :
Untuk Koleksi menurut saya masih kurang lengkap, buku-buku
kebanyakan buku lama sehingga kurang up to date.
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4. Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban :

Selama saya menjadi pengunjung ada hal-hal yang memang langsung
saya sampaikan melalui kotak saran, seperti wifi yg lambat dan buku
yang kadang-kadang memang tidak relevan lagi. Saya rasa setiap

kritik dan saran dari pengunjung akan di evaluasi oleh pimpinan.

6. AD
Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :
Karena disini ada internet gratis jadi saya senang dating ke
perpustakaan.

2. Menurut anda bagaimanakah: petayanan terhadap pengunjung yang-
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Penjaga pelayanan banyak yang acuh.. apalagi setiap mencari judul
buku mereka malah diam ditempat tidak membantu dalam pencarian
buku.

3. Apakah kolekst yang-ada di- Perpustakaan Umumr sudah sesuai-
dengan minat anda?
Jawaban :
Dalam meningkatkan minat baca ketersedian buku yang dimilki
Perpustakaan masih sedikit, setiap mencari judul buku yang
diinginkan selalu tidak ada, terlebih lagi banyak buku-buku yang
sudah ketinggalan jaman masih di pajang di rak buku.
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4, Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban :

Saya lihat memang dalam perbaikan perpustakaan ini termasuk sudah
cukup baik, walaupun masih banyak kekurangan yg terjadi d
lapangan, hal ini dapat. dilihat dari setiap tahunnya dilakukan
perbaikan dan penambahan sarana dan prasarana walaupun tidak

menjamin tingkat pengunjung semakin baik.

7. GPF

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :

Karena saya hobi membaca buku

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :

Saya rasa untuk pelayanan masth kurang baik

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :

Tolong buku tentang Hukum agar di perbanyak koleksinya.

4. Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
- menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum? |
Jawaban :
Saya rasa kantor yang bagus saja tidak bisa membuat masyarakat

kemudian tertarik membaca di perpustakaan, mereka perlu perbaikan
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seperti memahami apa yang diinginkan masyarakat, seperti masalah
pelayanan dan masalah koleksi buku harus sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

8. RS
Masyarakat Umum

1. Apakah anda mengetahui tentang Perpustakaan Umum Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Area Publik?
Jawaban :
Saya baru mengetahui Perpustakaan Provinsi pindah ke gedung yang baru.
Seharusnya perpusrtakaan melakukan sosialisasi kepada masyarakat

tentang kepindahan gedung ini.

2. Menurut anda, apakah keberadaan Perpustakaan Umum dapat
meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Ya.. karena untuk membel buku kan hahal jadi dengan adanya
perpustakaan dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk

membaca buku.

3. Apakah keberadaan Perpustakaan Umum seperti ini diperlukan atau tidak?
Jelaskan
Jawaban :
Sekarang semuanya sudah mudah, lihat saja di internet, mau cari apa saja
~ada, jadi memang menurut saya perpustakaan harus punya strategi khusus

untuk meningkatkan minat baca masyarakat.
4. Adakah manfaat yang anda peroleh dari keberadaan perpustakaan Umum

sebagai Area Publik?

Jawaban :
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Tentu saja ada

5. Apakah dengan adanya Perpustakaan Umum dapat menjawab masalah
dalam mengembangkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Saya rasa dengan sarana dan prasarana yang masih terbatas sangat sulit

untok meningkatkan minat baca masyarakat.

9. ER
Masyarakat Umum

1. Apakah anda mengetahui tentang Perpustakaan Umum Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Area Publik?
Jawaban :
Saya baru tahw disint ada perpustakaan. Saya kurang tahu kalau
diperpustakaan ada pengawasan, Cuma beberapa kali saya lihat katanya itu

adalah kepala kantornya.

2. Menurut anda, apakah keberadaan Perpustakaan Umum dapat
meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban :

Ya.. karena perptistakaan merupakan gedung ilmu

3. Apakah keberadaan Perpustakaan Umum seperti ini diperlukan atau tidak?
Jelaskan
Jawaban :
Tentu saja diperlukan, saya sudah jelaskan sebelumunya bahwa
perpustakaan merupakan gedung ilmu .

4, Adakah manfaat yang anda peroleh dari keberadaan perpustakaan Umum
sebagai Area Publik?
Jawaban :

Tentu saja ada
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5. Apakah dengan adanya Perpustakaan Umum dapat menjawab masalah
dalam mengembangkan minat baca masyarakat? '
Jawaban :
Bisa iya bisa juga tidak, tergantung strategi yang yg diterapka

perpustakaan ini dalam melayani masyarakat.

10.RA
Masyarakat Umum

1. Apakah anda mengetahui tentang Perpustakaan Umum Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Area Publik?
Jawaban :
Saya sering ke perpustakaan dan saya pernabr melhat kepala Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan turun langsung melayani, mungkin ini adalah

bagian dari pengawasan yang ia lakukan.

2. Menwrut anda, apakah keberadaan Perpustakaan Umum dapat
meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Ya.. karena saya suka membaca tentu saja dengan adanya perpustakaan
dapat berguna buat masyarakat.

3. Apakah keberadaan Perpustakaan Umum seperti ini diperlukan atau tidak?
Jelaskan
Jawaban :
Ya. Sekarang beli buku mahal jadi dengan adanya perpustakaan saya bisa
dapat buku banyak dengan gratis .

4. Adakah manfaat yang anda peroleh dari keberadaan perpustakaan Umum
sebagai Area Publik?
Jawaban :

Banyak sekali.
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5. Apakah dengan adanya Perpustakaan Umum dapat menjawab masalah
dalam mengembangkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Menurut saya iya... karena perpustakaan menyediakan berbagai judul
buku.

11.D K

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :

Membaca, memcari referenst tugas kuhahr

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Pelayanan masih kurang memuaskan, ada beberapa penjaga yang

saya nilai masih kurang ramah dalam memberikan pelayanan

3. Apakah koleksi yang: ade di Perpustakaan Umumr sudah sesuar -
dengan minat anda?
Jawaban :
Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau saya
rasa sudah cukup memadai hanya saja pemanfaatannya kurang karena
minim tenaga ahli. Sehingga bagaimanapun baiknya sarana dan
prasarana ketika tidak dapat di operasikan dengan baik maka akan
tertihat tidak berguna:

4. Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




12.N R

43273.pdf

Melengkapi koleksi buku dan memperbaiki fasilitas yang masih
kurang baik.

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan

Umum?

Jawaban :

Karena perlunya referensi yang- akan dijadikan sebagai acuan saya-
untuk membuat tugas-tugas kampus

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang

dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Jika dibandingka dengan sebelumnya, pelayanan yang sekarang jauh

lebih bagus, petugasnya ramah dan-sopar.

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :
Sesuai, hanya beberapa saja yang ada diperpustakaan ini yang kurang

memenuhi syarat.

4. Menurut anda;, hal apa- sajakah yang perlu-dt perbatki- agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum? '

Jawaban :
Kalau saya lihat dari luar saja dan dari beberapa pernyataan yang saya

dengar memang banyak yang harus diperbaiki. Saya rasa mereka

Koleksi Pérpustakaan Universitas Terbuka




43273.pdf

harus bersaing dengan teknologi yang ada, buku pun harus banyak,
atau minimal membuat kegiatan yang bisa membuat pengunjung

datang ke perpustakaan.

13.R A

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :
Faktor utama dating ke perpustakaarn adatalr untuk mencari referenst- -
yang akan dijadikan sebagai acuan saya unfuk membuat tugas-tugas
kuliah

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Pelayanan yang' diberikam sudah cukup baik tetapi untuk segi
kebersihan saya rasa sangat kurang hal ini terlihat dari toilet yang

kotor dan jorok.

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :
Sarana dan prasarana’ adalabr aspek penting untuk menjamin
masyarakat mau atau tidak datang ke perpustakaan, seperti masih
kurangnya judul buku yang relevan, maka masyarakat akan malas
untuk datang
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4, Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban :
Menurut saya yang harus diperbaiki adalah dari segi kebersihan,
karena saya tidak kuat bau pesing dari kamar mandi. Untuk air tolong

diperhatikan karena tidak setiap saat air mengalir ke toilet.

14.RA
Masyarakat Umum

1. Apakah anda mengetahui tentang Perpustakaan Umum Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Area Publik?
Jawaban :
Saya sudah cukup 1mna'mengetahui' keberadaan Perpustakaan; dulu di
jalan Soekarno hatta dan sekarang pindah ke jalan Basuki Rahmat saya
masih aktif baca disini.

2. Menurut anda, apakah keberadaan Perpustakaan Umum dapat
meningkatkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Tujuan:da‘ri- Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinst Kepulauan Riaw
adalah untuk ikut serta memajukan Provinsi Kepulauan Riau, membantu
pemerintah menciptakan sumber daya manusia yang cerdas. Sebenarnya
keberadaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
selama ini cukup baik dan berperan. Namun memang masih banyak yang

harus diperbaiki.

3. Apakah keberadaan Perpustakaan Umum seperti ini diperiukan atawr tidak?
Jelaskan
Jawaban :

Ya. Cuman pemanfaatan nya masih di rasakan oleh sebagian orang saja
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4. Adakah manfaat yang anda peroleh dari keberadaan perpustakaan Umum
sebagai Area Publik?
Jawaban :

Sangat banyak sekali manfaatnya.

5. Apakah dengan adanya Perpustakaan Umum dapat menjawab masalah
datam mengembangkan minat baca masyarakat?

Jawaban :
Menurut saya iya... karena saya suka datang kesini jadi menurut saya

minat baca dapat di kembangkan melului perpustakaan ini.

15.AK
Masyarakat Umum

1. Apakah anda mengetahui tentang Perpustakaan Umum Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Area Publik?
Jawaban :
Saya baru pertama kali datang kesint, dan saya sangat senang datang:
kesini. Mungkin saran dari saya lebih di kembangkan lagi untuk
sosiasilisasi dan promosi nya supaya perpustakaan ini dapat dikenal

masarakat.

2. Menurut anda, apakah keberadaan Perpustakaan Umum dapat
meningkatkan minat baca masyarakat? 4
Jawaban :
Sebenarnya dengan adanya Dinas Perpustékaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau sangat membantu pemerintah untuk memperkenalkan
kepada masyarakat tentang pentingnya pengetahuan dengan program

gemar membaca, namun saya rasa pelaksanaannya belum optimmal.

3. Apakah keberadaan Perpustakaan Umum seperti ini diperlukan atau tidak?

Jelaskan
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Jawaban :
Ya....

4. Adakah manfaat yang anda peroleh dari keberadaan perpustakaan Umum
sebagai Area Publik?
Jawaban :
Ya. banyak sekalr manfaatnya.

5. Apakah dengan adanya Perpustakaan Umum dapat menjawab masalah
dalam mengembangkan minat baca masyarakat?
Jawaban :
Menurut saya iya... disini kan banyak bahan bacaan sudah tentu ilmu yang

berda di sini banyak juga.

16. M A

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum? ‘
Jawaban :

Membaca, memcari referensi tugas kuliah

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Pelayanan masih kurang memuaskan

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :

Belum lengkap koleksinya
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4, Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban :
Penyampaian informasi selain melalui website, facebook, pameran,
dan event yang dilaksanakan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau juga dalam penyampaian informasi harus
melaui Radio dan Televisi hal ini sangat berpengangaruh karena
kepulauan Riau Merupakan Provinsi yang terdiri dari beberapa
kepulauan.
17.NF

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :
Karena saya suka membaca, selain itu juga mencari bahan tugas
kuliah

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :

Sangat Baik, ramah dan sopan santun

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda? '
Jawaban :

Sejauh ini saya lihat sudah sesuai denga fasilitas yang tersedia.

4. Menurut anda, hall apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawabarr
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Upaya yang dilakukan saya rasa sudah cukup baik namun memang
banyak yang harus dibenahi terutama bagi masyarakat daerah
hinterland gimana daerah kepulauan penuh dengan keterbatasan.
Sosialisasi juga masih saya harapkan sesering mungkin, Mungkin
lewat kegiatan-kegiatan seni ataupun lewat media informasi dengan

website yang telah ada.

18.SG

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :
Untuk mengerjakan bahan tugas kuliah, nyaman karena fasilitas
sudah cukup memadai

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Kurang memuaskan, ada beberapa penjaga pelayanan yang bersikap

kurang ramah.

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :
Belum lengkap, harus dilengkapi kolom atau aplikasi tentang
kebutuhan buku untuk kedepannya.
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4. Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban :
Perbakan selalu dilakukan termasuk menginovasi pelayanan, banyak
yang dulu tidak ada sekarang ada seperti sekarang ada jaringan wifi

walaupun masih lambat.

19.AH

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :

Ruangam nya nyaman, sangat cocok buat anak kulialr

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?
Jawaban :
Pelayanan kurang baik, sebagian penjaga perpustakaan tidak
" memahami judul-judul buku yang pengunjung perlukan.

3. Apakah= koleksi- yang ada di Perpustakaan- Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :

Belum lengkap

4. Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban : ,
Saya lihat' mereka selalu mengadakan tindakan perbaikan jika

terdapat kesalahan dan ketidaksesuaian yang kami didapatkan di
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lapangan khususnya dalam kenyaman meminjam di Perpustakaan

Umum Provinsi Kepulauan Riau.

20.LA

Pengunjung Perpustakaan

1. Faktor apa saja yang mendorong anda berkunjung ke Perpustakaan
Umum?
Jawaban :

Membutuhkan banyak buku-buku bacaan sebagai penambah wawasan

2. Menurut anda bagaimanakah pelayanan terhadap pengunjung yang
dilakukan Perpustakaan Umum?

Jawaban :

Pelayanan kurang baik, sebagian penjaga perpustakaan tidak
mengetahui keberadaan buku dalam rak, hal ini sangat menyulitkan
pengunjung dalam mencari buku yang diinginkan . selama ini pihak
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sudah
cukup memadai namun secara kuantitas mereka membutuhkan lebih
banyak lagi pustakawan yang benar-benar memahami akan hal

terscbut

3. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum sudah sesuai
dengan minat anda?
Jawaban :

Belum lengkap

4. Menurut anda, hal apa sajakah yang perlu di perbaiki agar dapat
menarik mimat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan
Umum?

Jawaban :
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Lampiran 3
Conclusion Drawing/Verification

1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak

-a. Pimpinan evaluasi pekerjaan yang mendukung perbaikan pada Dinas Perpustakaan
Dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau

- Data Observasi Lapangan

Ket : Kepala Dinas lagi memimpin rapat evaluasi kegiatan

- Data wawancara
AH
" Ya. Mereka selalu melaporkan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini dilakukan
saat rapat evaluasi kerja, dalam laporan saya akan mengevaluasi apa yang terjadi
dilapangan, seperti fasilitas apa yang harus saya tambahkan agar masyarakat lebih
tertarik datang kesini: Saya selalu menampung banyak masukan agar menjadi
pedoman perbaikan kami kedepannya. Yang paling banyak adalah masalah
pelayanan, sarana dan prasarana seperti jaringan wifi yang lambat, serta kurang
bervariasinya judul buku.” (Wawancara, Senin 3 April 2017).

YI

» Masing-masing kepala seksi mempunyai laporan yang akan dilaporkan dan
dipertanggungjawabkan kepada pimpinan. Dan pimpinan memeriksa laporan
tersebut pada saat rapat evaluasi kerja, hanya saja biasanya laporan ini jarang
sekali diberikan tepat waktu sehingga pemimpin lambat mengetahui apa saja yang-
harus diperbaiki di sini, jadi kalau masyarakat melihat seolah-olah kami tidak
tanggap terhadap perbaikan yang diharapkan masyarakat” (Wawancara, Selasa 4
April 2017).

YH

"Disni kan tersedia penerimaan saran dan kritik dari pengunjung baik secara
online maupun melalui kotak saran, maka pengunjung bisa saja melaporkan atau
memberikan ide-ide untuk perbaikan perpustakaan. Kemudian akan di bahas
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minimal dalam rapat evaluasi kerja yang dilaksanakan setiap triwulan sekali
sebagai bahan perbaikan” (Wawancara, Selasa 4 April 2017).

TA

” Selama saya menjadi pengunjung ada hal-hal yang memang langsung saya
sampaikan melalui kotak saran, seperti wifi yg lambat dan buku yang kadang-
kadang memang tidak relevan lagi.”. (Wawancara, Kamis 6 April 2017).

DA

“saya lihat memang dalam- perbaikan perpustakaan ini termasuk sudah- cukup
baik, walaupun masih banyak kekurangan yg terjadi d lapangan, hal ini dapat
dilihat dari setiap tahunnya dilakukan perbaikan dan penambahan sarana dan
prasarana walaupun tidak menjamin tingkat pengunjung semakin baik .”
(Wawancara, Kamis 6 April 2017)

GP

“saya rasa kantor yang bagus saja tidak bisa membuat masyarakat kemudian
tertarik membaca di perpustakaan, mereka perlu perbaikan seperti memahami apa
yang diinginkan masyarakat, seperti niasalah pelayanan dan masalah koleksi buku
harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat” (Wawancara, Jumat 7 April 2017).

RS

“sekarang semuanya sudah mudah, lihat saja di internet, mau cari apa saja ada,
jadi memang menurut saya perpustakaan harus punya strategi khusus untuk
meningkatkan minat baca masyarakat” (Wawancara, Jumat 7 April 2017)

b. Adanya pengawasan yang dilakukan pimpinan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepualau Riau
- Data Observasi

Ket : Kepala Dinas sedang mengawasi kegiatan pelayanan perpustakaan. Halaman
depan gedung Perpustakaan terlihat kotor hal ini membuktikan kurangnya
pengawasan dari pimpinan
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Data wawanecara

AH

”saya melihat keadaan di Perpustakaan dan Kears1pan Provinsi Kepulauan Riau,
seperti fasilitas apakah berfung51 atau tidak kemudian pelayanan yang diberikan
bagaimana, apakah sudah sesuai atau tidak” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

AM

“tentu saja ia mengawasi, walaupun tidak secara berkala. karena kami kan di
bidang pelayanan, jadi apabila ada yang menyimpang langsung dilaporkan kepada
kepala untuk ditindaklanjuti” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

YI

“tentu saja pengawasan dilakukan oleh pimpinan walaupun hanya sesekali saja,
kadang pimpinan turun langsung untuk memastikan semua apakah tidak ada
permasalahan di lapangan saat pegawai perpustakaan melayam masyarakat”
(Wawancara, Selasa 4 April 2017)

YH

“pengawasan rasanya kurang dilakukan oleh pimpinan, pimpinan hanya sesekali
saja melakukan pengawasan, pengawasan yang sering diawasi ya bagian pelayanan
karena kataw datam melayani saja pegawai tidak bisa maka pengunjung akan malas
untuk datang ke perpustakaan” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

ER

“saya kurang tahu kalau ada pengawasan, Cuma beberapa kali saya lihat katanya
itu adalah kepala kantornya” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)

RA
“saya. pernah melihat kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan turun langsung

melayani, mungkin ini adalah bagian dari pengawasan yang ia lakukan”
(Wawancara, Kamis 5 April 2017)

Interpretasi Data
a. Kurangnya pengawasan kepala terhadap kegiatan perpustakaan
b. Kurangnya controling kepala perpustakaan dilapangan

c. Rapat evaluasi masih terbatas
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- Kesimpulan

Terwujudnya tujuan suatu organisasi sebenarnya tidak lain merupakan tujuan dari
evaluasi kegiatan dan pengawasén. Sebab setiap kegiatan pada dasarnyé selalu
mempunyai tujuan tertentu. Oleh karena itu evaluasi dan pengawasan mutlak
diperlukan dalam usaha pencapaian suatu tujuan. Berdasarkan data dari hasil
observasi lapangan dan pengambilan data melalui wawancara dari beberapa
responden, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bukti-bukti awal hasil dari

observasi lapangan didukung kuat oleh data hasil dari wawancara, maka

- kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan

demikian kesimpulan yang dapat diambil oleh peniliti adalah Kepala Dinas kurang
melakukan pengawasan dan mengontrol setiap kegiatan seperti perbaikan layanan
perpustakaan, ketersediaan wifi, ketersediaan Elektronik Book, penambahan
sarana dan prasarana (rak buku, meja baca, kursi) penambahan koleksi buku
sehingga keberadaan sarana dan prasarana  tersebut kurang diperhatikan

keberadaanya.

. Dimensi Alokasi dana, Sarana dan Prasarana.

Data Observasi
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Ket : Sarana dan Prasarana perpustakaan

- Data Wawancara

AH

“,.tentu saja ada, biasanya dalam sebuah kegiatan, atau program selalu ada dana
khusus sebagai pendukung berjalannya kegiatan tersebut, dan biasanya dananya
sudah di atur oleh pemerintah, baik APBN maupun APBD biasanya memang ada
dialokasikan secara khusus baik untuk penambahan sarana dan prasarana maupun
untuk menambah jumlah buku” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

..... sarana dan-prasarana sebenarnya sudah- ada pada, sangat memadai, dan-saya
rasa sudah baik untuk meningkatkan minat baca masyarakat ” (Wawancara, Senin
3 April 2017)

YI

“ada... dana tersebut bersumber dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
karena salah satu tanggungjawab dari Pemerintah adalah mencerdasakan
kehidupan warga masyarakatnya dengan membuka akses ilmu pengetahuan seperti
perpustakaan” (Wawancara, Selasa 4 April 2017 )

“.... sepertinya sudah ada tapi tidak dimanfaatkan dengan baik. Hanya saja untuk
koleksi buku masih belum lengkap, selain itu juga ada beberapa inovasi yang
dilakukan Perpustakaan Daerah untuk meningkatkan minat baca masyarakat adalah
menyediakan fasilitas internet, ruangan studio dan perpustakaan keliling.”
(Wawancara, Selasa 4 April 2017)

YH

»_untuk dana dalam kegiatan meningkatkan minat baca memang sudah ada namun
masih- terbilang kurang. Karena untuk menciptakan - kesadaran pentingnya
meningkatkan minat baca dibutuhkan banyak kegiatan untuk melaksanakannya.
Untuk dana dalam melaksanakan strategi ini sudah diatur didalamnya Pemerintah
wajib mengalokasikan anggaran dana alokasi khusus yang memadai untuk
diberikan kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau,
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namun nominalnya memang masih kecil karena kegiatan di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau sebenarnya sangat banyak™ (Wawancara,
Selasa 4 April 2017)

“....saya rasa cukup memadai, namun memang sampai detik ini kami juga selalu
melakukan yang terbaik agar orang tidak takut lagi ke perpustakaan kemudian
merasa nyaman dan memang membutuhkannya” (Wawancara, Selasa 4 April
2017)

DK

“.... di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau saya rasa sudah
cukup memadai hanya saja pemanfaatannya kurang karena minim tenaga ahli.
Sehingga bagaimanapun baiknya sarana dan prasarana ketika tidak dapat di
operasikan dengan baik maka akan terlihat tidak berguna” ( Wawancara, Kamis 5
April 2017)

AD

“... dalam meningkatkan minat baca ketersedian buku yang dimilki Perpustakaan
masih sedikit, setiap mencari judul buku yang diinginkan selalu tidak ada, terlebih
lagi banyak buku-buku yang sudah ketinggalan jaman masih di pajang di rak buku
“ ( Wawancara, Kamis 5 April 2017 )

NR

“ kalau saya lihat dari luar saja dan dari beberapa pemyataan yang saya dengar
memang banyak yang harus diperbaiki. Saya rasa mereka harus bersaing dengan
teknologi yang ada, buku pun harus banyak, atau minimal membuat kegiatan yang
bisa membuat pengunjung datang ke perpustakaan” (Wawancara, kamis 6 April
2017)

RA

“sarana dan prasarana adalah aspek penting untuk menjamin masyarakat mau atau
tidak datang ke perpustakaan, seperti masih kurangnya judul buku yang relevan,
maka masyarakat akan malas untuk datang” (Wawancara, Kamis 6 April 2017)

- Interpretasi Data

a. Alokasi dana masih terbatas
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b. Sarana dan Prasarana belum memadai seperti : rak buku 26 unit, meja baca 32 unit, kursi
90 unit, TV 10 unit, AC 40 unit Kursi roda 3 unit dan koleksi judul buku yang tidak up to

date 12.112 judul, dan keneksi internet yang tidak menunjang pelayanan-perpustakaan -

- Kesimpulan

Ketersediaan dana, sarana dan prasarana diperpustakaan merupakan aspek yang
paling ‘penting yang dapat menunjang kelancaran kegiatan perpustakaan secara
optimal sehingga tugas dan fungsi perpustakaan dapat terlaksana. Berdasarkan data
dari hasil observasi lapangan dan pengambilan data melalui wawancara dari
beberapa responden, penel’i’tf dapat menyimpulkan bahwa bukti-bukti awal hasil
dari observasi lapangan didukung kuat oleh data hasil dari wawancara, gimana
dengan keterbatasan anggaran perpustakaan berdampak pada keterbatasan sarana
dan prasarana. Anggaran dari Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau untuk Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau masih belum cukup untuk
mengoperasikan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulavan Riau.
Berdasarkan observasi dilapangan dan data hasil dari wawancara menunjukan
bahwa keterbatasan anggaran berdampak terhadap sarana dan prasarana yang
sampai saat ini belum memadai, hal ini dapat terlihat dan keterbatasan rak buku
(26 unit), keterbatasan meja baca (32 unit), kusi (80 unit) koleksi judul buku yang
tidak up to date (12.112 judul), koneksi internet yang tidak menunjang pelayanan

perpustakaan
3. Dimensi Waktu Keputusan Strategik

Indikator adalah Adanya tujuan yang dibuat oleh pimpinan Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
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Ket : Sosialisasi dan Promosi Perpustakaan

Data wawancara
AH

st

ins Kepulauan qu

“...sebenarnya tujuan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
sudah jelas bahwa kami bergerak dibidang pendidikan, membantu pemerintah
dalam menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan, mencerdaskan kehidupan

bangsa” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

“ Pihak kami sudah seoptimal mungkin untuk menyampaikan tentang apa yang ada
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulavan Riau. Penyampaian
informasi kami lakukan-dengan- memasang baliho besar, penyampaian pesan lewat:
facebook dan mengupayakan agar penyampaian informasi akan lebih mudah
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diterima oleh masyarakat dengan cara-cara yang lebih menarik” (Wawancara,
Senin 3 April 2017 )

YI

“ tuyjuan nya pasti ada kalau tidak, tidak mungkin Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kepulanan Riau ini dibentuk, hanya saja antara tujuan dengan
pelaksaan di lapangan berbeda. Untuk orang-orang yang berada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau seharusnya memang orang-
orang dengan keahliannya hanya saja tidak demikian yang ditempatkan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau malah pegawai biasa, jadi
tujuan sulit tercapai, salah satu tujuan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepulauan Riau ini adalah agar Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau
dapat menjalankan perannya” (Wawancara, Selasa 4 April 2016)

“dalam penyampaian informasi terhadap Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau memang dirasakan belum begitu optimal, banyak masyarakat
lokal sendiri yang tidak mengetahuinya. Hal ini memang menjadi agenda kita
untuk mengadakan sosialisasi dan promosi terlebih untuk masyarakat tempatan,
agar diharapkan nantinya bisa membantu dalam meningkatkan minat baca yang
ada didaerahnya sendiri” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

YH

“ ...sudah jelas.. karena kalau tidak ada tujuan yang jelas tidak mungkin Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau ini dapat berjalan. Hanya
saja memang saya akui tidak semua di Perpustakaan secara mudah diraih sesuai
dengan keinginan baik pengelola maupun pemerintah. Kenyataan dilapangan justru
sangat mempengaruhi keberhasilan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau ini” (Wawancara, Selasa 4 Januari 2017)

“untuk penyampaian informasi selama ini yang dilakukan adalah promosi ke
sekolah-sekolah lewat perpustakaan keliling. Kami memperkenalkan Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau dengan fasilitas yang ada akan membuat
masyarakat menikmati saat berada di Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau. Tetapi informasi untuk masyarakat Provinsi Kepulauan Riau juga
saya rasa tidak kalah penting, dukungan masyarakat dalam meningkatkan minat
baca sangat diharapkan setidaknya orang tua dapat memperkenalkan dengan anak-
anaknya pentingnya membaca” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)
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AM

“...tujuan dar Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau semata-
mata adalah untuk membangun masyarakat yang cerdas, semua tentu saja sudah
jelas, hanya saja memang untuk mendukung agar tujuan ini dapat dicapai tentu
banyak faktor yang harusnya juga mendukung” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

RA

“tujuan dart Dinas Perpustakaan dan Kearsipan-Provinsi Kepulauan Riau adalah
untuk ikut serta memajukan Provinsi Kepulauan Riau, membantu pemerintah
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas. Sebenarnya keberadaan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau selama ini cukup baik dan
berperan. Namun memang masih banyak yang harus diperbaiki”. (Wawancara,
kamis 5 April 2017)

AK

“sebenarnya adanya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
sangat membantu pemerintah untuk memperkenalkan kepada masyarakat tentang
pentingnya pengetahuan dengan program gemar membaca, namun saya rasa -
pelaksanaannya belum optimal” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)

MA

“penyampatian informasi selain melalur website; facebook, pameran, dan event
yang dilaksanakan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
juga dalam penyampaian informasi harus melaw Radio dan Televisi hal ini sangat
berpengangaruh karena kepulauan Riau Merupakan Provinsi yang terdiri dari
beberapa kepulauan ” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

NF

“upaya yang dilakukan saya rasa sudah cukup baik namun memang banyak yang
harus dibenahi terutama bagi masyarakat daerah hinterland gimana daerah
kepulauan penuh deéngan Kketerbatasan. Sosialisasi juga masith saya harapkan
sesering mungkin, Mungkin lewat kegiatan-kegiatan seni ataupun lewat media
informasi dengan website yang telah ada” ( Wawancara, Kamis 5 April 2017).

Interpretasi Data

a. Sosialisasi dan publikasi belum optimal

b. Sumber daya manusia yang tidak berkompetensi
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- Kesimpulan

Provinsi Kepulauan Riau merupakan daerah yang letak geografisnya didominasi
oleh kepulauan. Dengan kondisi seperti ini diperlukan media informasi yang dapat
menjangkau sampai ke daerah pedalaman. Berdasarkan data dari hasil observasi
_lapangan dan pengambilan data melalui wawancara dari beberapa responden,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa bukti-bukti awal hasil dari observasi
lapangan didukung kuat oleh data hasil dari wawancara, Dinas perpustakaan dan
Kearsipan sebemarnya sudah melaksanakan strategi berupa sosialisasi dan
publikasi dengan-menyediakan informasi melalui brosur, baliho, dan website saja
sebagai media iklan, akan tetapi stategi yang dilaksanakan masih sangat kurang.
Dibutuhkan promosi dan sosialisasi perpustakaan via Radio dan TV sehingga
dengan media tersebut keberadaan Perpustakaan Provinsi Kepulavan Riau dapat

dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat.

4. Dimensi Orientasi Masa Depan

Indikator : Mengantisipasi permasalahan yang terjadi di lapangan dengan membuat
inovasi di bidang pelayanan.

- Data Observasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43273.pdf

Ket : Inovasi yg ada di Perpustakaan Provinsi Kepulauan Riau

-  Data Wawancara .

AH

“Inovasi sedang kita upayakan, sekarang kami sedang menyusun e-book, banyak
yang akhirnya harus kami sesuaikan dengan -perkembangan yang ada”
{(Wawancara, Senin 3 April 2017).

Y1

“salah satu strategi kami untuk masa depan perpustakaan ini adalah melakukan
inovasi dalam pelayanan. Khususnya dalam melengkapi website kemudian
melengkapi fasilitis wifi, tidak hanya itu sekarang sedang diupayakan e-book
namun belum bisa dioptimalkan” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

YH

“untuk mengantisipasi semakin buruknya tingkat minat baca masyarakat maka
kami selalu mengupayakan yang terbaik termasuk yang baru-baru ini adalah
membuat sebuah inovasi pelayanan yang di modifikasi dengan teknologi yang
ada” (Wawancara, Selasa 4 April 2017)

AM

“strategi yang saat ini sedang diupayakan adalah memadukan teknologi dengan
apa yang dibutuhkan masyarakat. ” (Wawancara, Senin 3 April 2017)

SG
“iya...perbaikan selalu dilakukan termasuk menginovasi pelayanan, banyak yang

dulu tidak ada sekarang ada seperti sekarang ada jaringan wift walaupun masih
lambat” (Wawancara, Kamis 5 April 2017)
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AH

“ saya lihat mereka selalu mengadakan tindakan perbaikan jika terdapat kesalahan
dan ketidaksesuaian yang kami didapatkan di lapangan khususnya dalam
kenyaman meminjam di Perpustakaan Umum Provinsi Kepulauan Riau”
(Wawancara, Kamis 5 April 2017)

- Interpretasi data

a. Inovasi bidang pelayanan belum optimal

- Kesimpulan

Manfaat otomasi Perpustakaan antara lain mengefisienkan dan mempermudah
pekerjaan dalam perpustakaan, memberikan layanan yang lebih baik kepada
pengguna perpustakaan dan meningkatkan citra perpustakaan. Penggunaan
teknologi komputer di perpustakaan mempunyai beberapa keuntungan di
antaranya, dapat mempercepat proses temu balik informasi (information
retrieval), memperlancar proses pengolahan, pengadaan bahan pustaka dan
menjamin pengelolaan data administrasi perpustakaan. Berdasarkan data dari
hasil obsérvasi lapangan dan pengambilan data melalui wawancara dari beberapa
responden, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bukti-bukti awal hasil dari
observasi lapangan didukung kuat oleh data hasil dari wawancara, untuk inovasi
perpustakaan sudah menerapkan sistem otomasi perpustakaan dan Elektronik
book akan tetapi karena jaringan wifi walaupun masih lambat sehingga inovasi

tersebut belum memberikan perubahan.

5. Konsekuensi Isu Stratejik yang Manifaset

Indikator : Kesiapan sumber daya manusia.
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Data Observasi

Ket : Pustakawan sedang melaksanakan kegiatan pelayanan perpustakaan

Data wawancara
AH

“.Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
menjalankan strategi ini dengan bertahap sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
masing-masing, namun memang untuk pustakawan kami memang masih kurang”
(Wawancara, Senin 3 April 2017)

YI

“....untuk mengelola perpustakaan ini, Dinas perpustakaan melakukannya secara
bertahap. Mula-mula melakukan sosialisasi, pengawasan, maupun pengambilan
keputusan terhadap tindakan semua sudah ada tupoksinya masing berkaitan dengan
peningkatan minat baca pada masyarakat Provinsi Kepulauan Riau” (Wawancara,
Selasa 4 April 2017)

LA

”...selama ini pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau
sudah cukup memadai namun secara kuantitas mereka membutuhkan lebih banyak
lagi pustakawan yang benar-benar memahami akan hal tersebut” (Wawancara,
Kamis 5 April 2017)
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- Interpretasi Data

a. Kurangnya pustakawan

b. Pendidikan yang tidak linear dengan pekerjaan

- Kesimpulan

Pustakawan adalah seorang yang menyelenggarakan kegiatan perpustakaan dengan
jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga
induknya berdasarkan ilmu yang dimiliki melalui pendidikan. Menurut definisi
tersebut maka seseorang yang ingin menjadi pustakawan atau penyelenggara
sebuah perpustakaan merupakan orang yang mempunyai pendidikan tertentu.
Pustakawan merupakan komponen yang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan layanan perpustakaan, oleh karena itu staf perpustakaan (pustakawan)
barus memadai dari segi jumlah dan mutu untuk memenuhi kebutuhan pelayanan
dan program yang dikembangkan di perpustakaan. Berdasarkan data dari hasil
observasi lapangan dan pengambilan data melalui .wawancara dari beberapa
responden, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bukti-bukti awal hasil dari
observasi lapangan didukung kuat oleh data hasil dari wawancara, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau, para pegawai banyak yang
ditempatkan tidak sesuai dengan pendidikannya. S1 yang dimiliki pegawai banyak
diantaranya tidak linear dengan pekerjaannya. Kekurangan Pustakawan menjadi
dasar dalam kurang optimalnya pelayanan perpustakaan terhadap masyarakat..
Idealnya setiap seksi memiiki 2 sampai 3 pustakawan, tetapi Dinas Perpustakaan

Provinsi Kepulauan Riau hanya memiliki 5 pustakawan yang tersebar di 5 seksi.
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Tabel Conclusion Drawing/Verification
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Judul TAPM : Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan Minat Baca Masyarkat Melalui Perpustakaan Umum Daerah (Studi Kasus
Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan provinsi Kepulauan Riau)

TEORI ORIENTASI WAWANCARA INTERPRETASI
(OBSERVSI LAPANGAN) INFORMAN DATA
Sohdang Siagian (2011:18) . Dimensi Keterlibatan Kurangnya pengawasan
1. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak kepala terhadap kegiatan
Indikator : perpustakaan
Manajemen Puncak, Salah a. Pimpinan evaluasi
satu sifat keputusan stratejik pekerjaan yang . Kurangnya controling kepala
mendukung perbaikan

ialah bahwa keputusan tersebut |. |

menyangkut seluruh
organisasi. Karena sifatnya
demikian keterlibatan ¥
manajemen puncak bukan

hanya tidak dapat dielakkan, | 8

tetapi  merupakan  suatu

keharusan. Dengan demikian

pada Dinas Perpustakaan
Dan Kearsipan Provinsi
Kepulauan Riau
- Jawaban Informan
(Transkip wawancara
terlampir)
b. Adanya pengawasan yang
dilakukan pimpinan di
Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Provinsi

perpustakaan dilapangan

Rapat evaluasi masih terbatas
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pada  tingkat manajemen Kepualau Riau

puncaklah akan tampak segala - Jawaban Informan

(Transkip wawancara

bentuk implikasi dan ramifiasi .
terlampir)

berbagai tantangan dan
tuntutan lingkungan internal

dan eksternal orgnisasi.

2. Dimensi  Alokasi  Dana, 2. Dimensi  Alokasi  Dana, Alokasi dana masih terbatas

Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana, Suatu
Indikator : - Sarana dan Prasarana belum

hal yang lumrah terjadi dalam | Alokasi dana, Sarana dan memadai seperti : rak buku

organsisasi ~ baik  kbesar ‘: Prasarana 26 unit, meja baca 32 unit,
maupun kecil, ialah bahwa - Jawaban Informan kursi 90 unit, TV 10 unit, AC
. . (Transkip wawancara 40 unit Kursi roda 3 unit dan
para mangjer dan karyawan || ] terlampir) koleksi judul buku yang tidak

yang bekerja pada satu up to date 12.112 judul, dan

Kesatuan keria tertentu koneksi internet yang tidak
menunjang pelayanan

cenderung merasa bahwa perpustakaan

satuan kerja tempat mereka
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berkaryalah yang terpenting.
Karena itu, mereka berhak

memperoleh dana, sarana dan

" prasarana dan tenaga kerja

lebih dari satuan satuan kerja

lainnya dalam organsiasi.
3. Dimensi Waktu Keputusan 3. Dimensi Waktu Keputusan Sosialisasi dan publikasi
Stratejik, Salah satu  cirri Stratejik. belum optimal
Indikator Sumber daya manusia yang
keputusan  stratejik ialah Adanya tujuan yang dibuat tidak berkompetensi
jangkauan waktunya yang oleh pimpinan Dinas
relatif jauh kedepan. Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kepulauan Riau

Jawaban Informan
(Transkip wawancara
terlampir)
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4. Dimensi  Orientasi Masa
Depan. Dengan sikap yang
antisipatif =~ dan  proaktif,
manajemen akan lebih siap
menghadapi tantangan
perubahan yang akan terjadi
dan tidak akan dihadapkan

kepada situasi.

4. Dimensi  Orientasi Masa
Depan.
Indikator
Mengantisipasi permasalahan
yang terjadi di lapangan
dengan membuat inovasi di

bidang pelayanan.

- Jawaban Informan
(Transkip wawancara
terlampir)

- Inovasi bidang pelayanan

belum optimal

5. Konsekuensi Isu Stratejik
yang  Multifest,  Kiranya
penting untuk menekankan
bahwa keputusan stratejik
biasanya menjangkau semua
komponen atau unsure
organisasi, baik dalam arti

dana, saranq, prasarana,

5. Konsekuensi Isu Stratejik
yang Mulltifest.
Indikator : Kesiapan sumber

daya manusia.

- Jawaban Informan
(Transkip wawancara
terlampir)

- Kurangnya pustakawan

- Pendidikan yang tidak linear

dengan pekerjaan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43273 pdf
— — L

tenaga kerja maupun dalam
arti satuan-satuan kerja yang
terdapat dalam  organisasi
dengan nomenklatur apapun
satuan-satuan kerja tersebut
dikenal seperti departemen,
divisi,biro, bagian,  seksi,

direktorat, dan lain sebagainya.
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DAFTAR FOTO OBJEK PENELITIAN
DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
! PROVINSI KEPULAUAN RIAU
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FEMERINTAH PROVINS! KEPULAUAN RIAU

@ DINAS PERPUSTAXAAN DAN KEARSIPAN

RAJAWURANAAD YUSUF AL-ARADI

i Ba3uk] Ractnad Nomor 1, Tanjungpinang, Kods Pos 29124
. i Telpoe. (OT71) 318570 Fake, { 9774 ) 31E5T1

Foto Papan Nama Perpustakaan Umum Provinsi Kepulauan Riau
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Wawancara dengan Ibu Y H
Kepala seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43273.pdf



e

2
0
L

Foto Bagian Koleksi Perpustakaan Umum Provinsi Kepulauan Rian
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Koleksi Peustakaan yang belum terpajang di rak koleksi Perpustakaan
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Bagian Sirkulasi Pelayanan
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Pelayanan Perpustakaan

Bagian

i

Locker d

Pustakawan sedang menunjukan cara penelusuran Judul Buku
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Ruang Bermain Anak-Anak
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Anak-Anak sedang bermain Game Edukatif

Ruang Internet
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